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MAJELIS ULAMA INDONESIA

WADAH MUSYAWARAH PARA ULAMA ZU’AMA DAN CENDEKIAWAN MUSLIM

Masijid Istiglal Taman Wijayakusuma Telp. 3455471-3455472 Fax. 3855412 Jakarta Pusat 10710 ‘

Jakarta, 08 Januari 2003 M
5 Dz. Qa’dah 1423 H
Kepada : Pimpinan Pustaka Imam Syafii
Nomor : U-011/MUI/1/2003
Perihal : Penerbitan Terjemah Tafsir Ibnu Katsir

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Salam sejahtera kami sampaikan dengan iringan doa semoga taufiq,
‘inayah, rahmat dan maghfirah Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa
tercurah pada kita semua. Amin.

Menunjuk surat Saudara nomor 001/PIS/A/X1/2002 tertanggal 13
Nopember 2002 perihal tersebut diatas, maka kami menyambut baik

rencana penerbitan terjemah tersebut diiringi doa semoga dapat
bermanfaat bagi kaum muslimin secara luas.

Tidak diragukan lagi bahwa tafsir “Al-Qur’an Al-‘Azhim” karya al-
Hafizh Ibnu Katsir merupakan salah satu tafsir bil ma'tsur yang
mu’tabar dan banyak dijadikan rujukan di kalangan ulama Ahlus
Sunnah wal Jama’ah.

Demikianlah. Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

MAIJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA
Ketu Sekretaris,

<

K.H. Ma’ruf Amin

Tembusan:

Dewan Pimpinan MUI di Jakarta
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S egala puji hanya milik Allah 8. Kami memu;ji-Nya, memohon
pertolongan-Nya dan memohon ampunan kepada-Nya. Shalawat
dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad #g, beserta
keluarga, para Sahabat dan pengikutnya yang lurus hingga hani kiamat.

Al-Hafizh ‘Imaduddin Abul Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir (Ibnu
Katsir) adalah salah seorang ulama yang telah berhasil melakukan kajian tafsir
dengan sangat hati-hati serta dilengkapi dengan hadits-hadits dan riwayat-
riwayat yang masyhur. Hal itu terbukti dengan ketelitiannya dalam menafsir-
kan ayat-ayat al-Qur’an yang mulia telah menjadikan kitab tafsirnya tersebut
sebagai rujukan sekaligus bahan kajian bagi mayoritas kaum muslimin di
seluruh dunia.

Tidak diragukan lagi bahwa Tafsir Ibnu Katsir adalah salah satu kitab
tafsir yang kandungan isinya tidak dibaurkan dengan ilmu lain. Dengan de-
mikian, tafsir ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang tinggi dan mulia,
yaitu menyampaikan maksud firman Allah Ta’ala melalui manhaj yang lurus
dan valid serta jalan pemahaman ulama Salafush Shalih yaitu penafsiran al-
Qur’an dengan al-Qur’an, penafsiran al-Qur’an dengan hadits, dengan merujuk
kepada pendapat para ulama Salafush Shalih dari kalangan para Sahabat dan
Tabr’in dengan konsep dan kaidah bahasa Arab.

Demikian itu merupakan prestasi yang sangat berharga, langkah yang
baik dan lurus, tradisi yang bijak dan sarana yang paling dekat untuk mencapai
tujuan yang dimaksud dalam memahami maksud Allah Ta’ala yang terkandung
dalam firman-Nya yang mulia.

Untuk mencapai tujuan itulah kami memilih untuk menerjemahkan
Tafsir Ibnu Katsir, yang telah ditahqiq oleh yang mulia DR. Abdullah bin
Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh. Beliau telah melewati

masa yang cukup panjang disertai dengan kerja keras untuk meneliti dan

Pengantar Penerbit



menelaah, sehingga menghasilkan ringkasan Tafsir Ibnu Katsir yang diberi
nama “Lubaabut Tafsiir’. Ringkasan ini sangat bermanfaat sekaligus mem-
permudah para penuntut ilmu, yaitu dengan mempersingkat waktu yang
berharga bagi mereka.

Terjemahan tafsir ini sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin, terutama
bagi mereka yang ingin memperoleh pemahaman kandungan al-Qur’an yang
baik dan benar serta menghindar: hadits-hadits serta riwayat-riwayat yang

tidak dapat dijadikan hujjah.

Nilai lebih lainnya yang dimuiliki terjemahan tafsir ini adalah pemahaman-
nya yang lurus terutama dalam masalah ‘aqidah, sehingga para pembaca dapat
mengambil pelajaran yang sangat berharga di dalamnya. Terjemahan tafsir
ini disusun dengan bahasa yang mudah difahami, juga tidak mencantumkan
riwayat-riwayat Israiliyyat. Demikian juga kualitas dan penulis, penerjemah,
para editor dan semua yang membantunya adalah mereka yang memiliki
pemahaman yang lurus, insya Allah, sesuai dengan pemahaman para Salafush
Shalih ridbwaanullaah ‘alaibim ajma’iin. Hal ini telah menjadi komitmen dari
penerbit yang berada di bawah Pustaka Imam asy-Syafi’i, terutama dalam
menerbitkan buku-buku pilihan yang berkualitas, sehingga dapat dijadikan
rujukan bagi kaum muslimin dari masa ke masa.

Terjemahan “Lubaabut Tafsiir” yang ada di hadapan pembaca ini adalah
cetakan keempat yang kami terbitkan. Semoga in1 dapat memudahkan kaum
muslimin untuk memahami Islam sesuai dengan pemahaman para Sahabat dan
dijadikan sebagai dasar keilmuan terutama di kalangan pesantren, akademis,
para cendikiawan, para da’i dan para penuntut ilmu secara umum. Hadirnya

terjemahan tafsir ini diharapkan dapat melengkapi Tafsir Ibnu Katsir yang
ada. Insya Allah.

Semoga upaya ini mendapat ridha Allah 3%, serta menjadi pemberat
timbangan kebaikan bagi penulis, penerjemah, penerbit dan semua pihak yang
terkait, pada hari yang nada berguna lagi harta dan anak-anak, kecuali mereka
yang datang kepada Allah 8 dengan hati yang bersih.

£ - .. & 2 A, "/ LA LA .
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Jakarta, Muharram 1426 H.
Februari 2005 M.
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MUKADIMAH

S egala puji bagi Allah, Rabb sekalian alam. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad &, ke-
luarga dan para sahabat beliau serta orang-orang yang mengikuti mereka sampai
hari kiamat.

Kajian serta upaya memahami dan memahamkan al-Qur'an, belajar
dan mengajarkannya kepada orang lain termasuk tujuan amat luhur dan sasaran
yang sangat mulia. Dan ilmu tentang al-Qur'an yang paling sempurna adalah
ilmu tafsir.

Yang ada di hadapan pembaca sekarang ini adalah tafsir seorang ulama,
faqih, juga seorang ahli hadits, Imaduddin Abu al-Fida' Ismail bin Umar bin
Katsir ad-Dimasyiqi al-Qurasyi asy-Syafi'i. Lahir pada tahun 700 H dan mening-
gal dunia pada tahun 774 H. Ia terkenal sebagai seorang yang sangat menguasai
ilmu pengetahuan; khususnya di bidang ilmu tafsir, hadits, dan sejarah. Sangat

banyak buku yang telah beliau tulis dan dijadikan rujukan oleh para ulama,
huffadz dan ahli bahasa.

Tafsirnya ini merupakan tafsir terbesar dan mengandung manfaat yang
luar biasa banyaknya. Sebuah tafsir yang paling besar perhatiannya, terhadap
manhaj tafsir yang benar, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Katsir sendiri
dalam mukadimah yang disampaikannya, "Metode penafsiran yang paling
benar, yaitu penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an. Jika anda tidak dapat me-
nafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur'an, maka hendaklah anda menafsirkannya
dengan hadits. Dan jika tidak menemukan penafsirannya di dalam al-Qur'an
dan hadits, maka hendaklah merujuk pada pendapat para sahabat, karena me-
reka lebih mengetahui berdasarkan konteks dan kondisi yang hanya merekalah
yang menyaksikannya, selain itu mereka juga memiliki pemahaman yang sem-
purna, pengetahuan yang benar, dan amal shalih. Namun jika tidak ditemukan
juga, maka kebanyakan para imam merujuk kepada pendapat para tabi'in dan
ulama sesudahnya."



Tafsir ini ditulis pada saat perhatian orang-orang sangat besar dalam
mempelajari dan mengajarkan ilmu-ilmu syari'at, mengamalkan, mencatat
dan memeliharanya. Dalam hal itu mereka mempunyai sumber dan rujukan
yang banyak pada masing-masing bidang ilmu. Dalam sejarah misalnya,
mereka memiliki mutiara dari orang-orang yang berpengalaman dan memiliki
pengetahuan tentang sebab-sebab keberhasilan orang-orang bertakwa dan
akibat bagi orang-orang lalai. Dalam kezuhudan, mereka memiliki banyak
nasehat dan pelajaran, metodologi dan pemikiran, penjelasan, pendekatan,
anjuran dan peringatan.

Saat ini adalah saat yang penuh nafsu keserakahan, fitnah, teror, dan
cobaan. Cita-cita manusia yang kerdil dan otak mereka yang bimbang disibuk-
kan dan terpengaruh oleh berbagai peristiwa zaman.

Pada saat itulah, peran ulama sangat dibutuhkan, mereka harus men-
dekatkan ilmu-ilmu syari'at kepada generasi muda saat itu melalui berbagai
macam cara. Di antara cara yang terbaik adalah dengan meringkas buku-buku
yang ditulis oleh ulama-ulama terdahulu agar sejalan dengan keterbatasan waktu
orang-orang zaman sekarang.

Karena faktor-faktor di atas, dengan memohon pertolongan dan per-
lindungan dari Allah 8%, saya bermaksud ikut memberikan andil dalam bidang
ini. Dan untuk itu saya memilih meringkas tafsir Ibnu Katsir, karena ke-
lurusan akidah yang dianutnya dan tafsir beliau adalah tafsir yang merangkum
berbagai bidang ilmu syari'at.

Dalam melakukan peringkasan kitab ini, saya melihat cara terbaik adalah
dengan membiarkan apa adanya kalimat-kalimat yang ditulis oleh Ibnu Katsir
sendiri, dan menghilangkan beberapa hal yang saya anggap tidak perlu, seperti
cerita, hadits-hadits dha'if, dan sebagainya.

Cara ini saya tempuh dengan melalui berbagai macam kesulitan, ter-
utama dalam penyusunan alinea sebelum penghilangan beberapa bagian alinea
tersebut dengan alinea sesudahnya. Dan untuk itu diperlukan pengulangan bacaan
demi bacaan paling tidak tiga kali. Bacaan pertama untuk mengenali mana yang
akan dibiarkan tetap dan mana yang akan dihilangkan. Bacaan kedua dimaksud-
kan untuk melaksanakan pemilihan hal tersebut. Dan bacaan ketiga dimaksud-
kan untuk meneliti dan meyakini kebenaran kitab ini setelah dilakukan peng-
hilangan terhadap beberapa bagiannya, khususnya dari sisi susunan.

Untuk proses peringkasan ini, saya menempuh waktu tiga tahun secara
penuh, dengan kerja keras siang dan malam. Dengan harapan semoga apa yang
saya lakukan termasuk dalam timbangan kebaikan.

Setelah selesai melakukan peringkasan secara menyeluruh, saya me-
nela'ahnya kembali dari awal sampai akhir sebanyak dua kali. Yang demikian
itusayalakukan dengan tujuan untuk mempermudah para penuntut ilmu dengan
mempersingkat waktu yang berharga bagi mereka.

Muka
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Setelah dilakukan peringkasan, saya melakukan beberapa penambahan
terhadap tafsir ini, yaitu:

1. Penafsiran tiga ayat dari surat al-Maidah. Nomor ayat-ayat tersebut
adalah 97, 98, 99, dan akhir dari ayat 96.

2. Mentakhrij lebih dari 300 hadits yang dikemukakan penulis tafsir ini
(Ibnu Katsir) tanpa ada komentar darinya. Sementara dalam takhrij
hadits-hadits tersebut, terdapat semacam hukum terhadapnya secara
ringkas, seperti dengan menyatakan, bahwahadits ini disebutkan dalam
shahih al-Bukhari dan Muslim, atau salah satu dan keduanya, dinyatakan
shahih atau hasan oleh at-Tirmidzi, ataupun lainnya, atau dinyatakan
shahih oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, atau disebutkan dalam Imam
Ahmad, Sunan Abu Dawud, dan pada umumnya tidak terdapat pada
ringkasan ini kecuali yang berkenaan dengan Fadba 'il-a'mal (keutamaan
amal ibadah), asbab nuzul, atau mempunyai hubungan kuat dengan
makna ayat.

Mengenai hadits-hadits yang dinisbatkan oleh penulis kepada shahih al-
Bukhari dan Muslim, atau salah satu dari keduanya, atau dikatakan terdapat
dalam kitab shahih, ditegaskan, diriwayatkan secara shahih dari Nabi 8. Atau
yang dikatakan, "hadits ini hasan", berisnad "hasan", "jayyid", atau semisalnya
dalam bentuk-bentuk pemyataan yang dapat diterima oleh para ahli hadits, maka
saya biarkan seperti yang dihukumi penulis, karena behau lebih mengerti dan
memahami.

Sedangkan hadits-hadits yang dihukumi Ibnu Katsir sebagai hadits maudhu’,
mungkar, dha'if, gharib, secara mutlak yang disertai indikasi kelemahan, atau
kemajhulan sebagian perawi sanadnya, atau sebagai hadits munqathi’ atau mauguf,
maka semua hadits tersebut saya hilangkan kecuali sedikit sekali, yaitu yang
mempunyai faedah penting dan tidak terdapat pada hadits lain, dengan syarat
hadits tersebut bukan hadits maudbu', mungkar, dan sangat dha'if

3. Menisbatkan gira'at dan nwayatnya kepada para tokohnya secara rinci
dan teliti, yang oleh penulis buku ini disampaikan secara 5jmal (ringkas).

4. Menafsirkan lafadz-lafadz yang ditulis dalam kitab ini yang sulit di-
fahami maksudnya oleh para penuntut ilmu.

5. Melakukan ralat terhadap sedikit kesalahan dalam kitab berkenaan de-
ngan gira'at atau pun yang lain.

Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa metodologi yang dipergunakan
dalam meringkas tafsir ini adalah sebagai berikut:

Pertama, menghilangkan hadits-hadits yang tidak dapat dijadikan hujjah
kecuali sedikit sekali yang tetap kami biarkan, khususnya yang berkenaan dengan
keutamaan amal ibadah, sebagaimana yang telah kami kemukakan di atas.



Kedua, menghilangkan nama-nama rjal sanad (perawi-perawi hadits)
kecuali nama teratas dan paling bawah, misalnya Abu Hurairah dan al-Bukhari.
Dan mungkin membiarkan sebagian sanad karena susunannya tidak dapat untuk
dihilangkan.

Ketiga, menghilangkan hadits yang biasanya diulang berkali-kali, yang
saya anggap pengulangan itu idak membawa banyak manfaat, khususnya dalam
pembahasan masalah-masalah fighiyah.

Keempat, menghilangkan israiliyat, cerita, dan kisah yang tidak benar
dan tidak berkaitan dengan maksud dari ayat al-Qur'an.

Kelima, menghilangkan mukadimah yang disampaikan penulis yang
mengangkat masalah tingkatan-tingkatan tafsir, beberapa pembahasan mengenai
perbedaan pendapat, dan peringatan untuk tidak menafsirkan al-Qur'an dengan
menggunakan rz 'y (pendapat) atau tanpa ilmu. Cukup bagi seseorang sebagai
peringatan dan perhatian, agar tidak menafsirkan al-Qur'an dengan mengguna-
kan ra'yn, karena demikian itu adalah dusta kepada Allah 3.

Firman-Nya: ¢ o }4;\( u.xil\ K Jﬁ Ok un.U\ AP "Sesunggubnya orang-

orang yang mengada-adakan kedustaan terbadap Allab, maka tiadalah beruntung."

(QS. An-Nahl: 166)

Tidak dicantumkannya mukadimah yang disampaikan penulis, karena
terlalu panjang. Dan pendahuluan singkat ini saya kira sudah cukup. Bagi yang
ingin meneliti dan mengetahui rjalus sanad, pembahasan secara panjang lebar,
dan lain sebagainya, maka hendaklah ia merujuk pada kitab aslinya.

Cukup sekian, dan juga ikut serta melakukan koreksi terhadap kitab
ini, Syaikh Muhammad al-Ighatsah anak pentahqiq dan Syaikh Muhammad
Abdullah Zainal Abidin, salah seorang anggota pentash-hih Mushhaf pada
Lembaga Raja Fahd untuk percetakan al-Qur'an. Dan kitab ini saya namakan
"Lubaabut-Tafsiir."

Peringkas:
DR. Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh

Mukadimah
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AL-FATIHAH

( Pembukaan )
Surat Makkiyyah
Surat Ke-1: 7 ayat

BRSKY

Pendahuluan

Abu Bakar bin al-Anbari meriwayatkan dari Qatadah, ia menuturkan,
surat-surat dalam al-Qur'an yang turun di Madinah adalah surat al-Baqarah, Ali-
Imran, an-Nisaa', al-Maidah, Bara'ah, ar-Ra'ad, an-Nahl, al-Hajj, an-Nuur, al-
Ahzab, Muhammad, al-Hujurat, ar-Rahman, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr,
al-Mumtahanah, ash-Shaff, al-Jumu'ah, al-Munafiqun, at-Taghabun, ath-Thalaq,
dan ayat "Yaa ayyuhannabiyyu lima tubarrimu" sampai pada ayat kesepuluh, az-
Zalzalah, dan an-Nashr. Semua surat di atas diturunkan di Madinah, dan surat-
surat yang lainnya diturunkan di Mekkah.

Jumlah ayat di dalam al-Qur'an ada 6000 ayat. Para ulama berbeda
pendapat mengenai jumlah yang lebih dari enam ribu tersebut. Ada yang
menyatakan tidak lebih dari enam ribu tersebut. Ada pula yang menyatakan
tidak lebih dari jumlah itu, ada pula yang menyatakan jumlahnya 6236. Demi-
kian disebutkan oleh Abu Amr al-Dani dalam kitabnya al-Bayan.

Mengenai jumlah kata, menurut al-Fadhl bin Syadzan dari Atha' bin
Yasar sebanyak 77.439 kata. Sedangkan mengenai hurufnya, Salam Abu
Muhammad al-Hamami mengatakan, al-Hajjaj (al-Hajjaj bin Yusuf ™) pernah
mengumpulkan para gurra’ (ahli bacaan al-Qur’an), buffadz (para penghafal al-
Qur’an), dan kuttab (para penulis al-Qur’an), lalu ia mengatakan, "Beritahukan
kepadaku mengenai al-Qur'an secara keseluruhan, berapa hurufnya?" Setelah
dihitung, mereka sepakat bahwa jumlahnya 340.740 huruf. Kemudian Hajjaj
mengatakan: "Sekarang beritahukan kepadaku mengenai pertengahan al-Qur'an."
Dan ternyata pertengahan al-Qur'an itu adalah huruf "&" dalam kalimat "_kE])"
pada surat al-Kahfi.

Para ulama berbeda pendapat mengena1 art1 kata surat, dari kata apa ia
diambil? Ada yang, bexpendapat bahwa kata "5, ,=d" itu berasal dari kata "MJ\J*"
(kejelasan) dan "¢ s J}I\ (ketinggian).

A G S G N S G O S

7

W gV gV gV gV 4V oV LV gV gV gV gV gV o O o o W W W O S W W0 W) N WO

Ta&sir Ibnu Katsir Juz 1 5



5

;
[
Ik

1. SURAT AL FATIHAH :%

Seorang penyair, an-Nabighah, mengatakan:
QU s Gl JS o By Siasl Qn of 15 o

Tidakkah engkau mengetahui, bahwa Allah telah memberimu kedudukan

yang tinggl.

Yang engkau melihat setiap raja di hadapannya merasa bimbang.

Dengannya pembaca berpindah dari satu tingkatan ke tingkatan lainnya.
Ada yang mengatakan, karena kemuliaan dan ketinggiannya laksana pagar negeri.
Ada juga yang mengatakan, disebut surat karena ia potongan dan bagian dan al-
Qur'an yang berasal dari kata ":Yi ", yang berarti sisa dari bagian kata yang
asalnya berbamzah, kemudian hamzah tersebut diganti menjadi (dhammah) wawn
karena huruf sebelumnya berdbammah. Adajuga yang mengatakan, disebut surat
karena kelengkapan dan kesempurnaannya, karena bangsa Arab menyebut unta
yang sempuma dengan surat. Menurut penulis, boleh juga berasal dan rangkuman
dan liputan terhadap ayat-ayat yang dikandungnya, seperti halnya pagar negeri
disebut demikian karena meliputi rumah dan tempat tinggal penduduknya.

p Jama' " J,}«J\ adalah s3—". Ada juga yang menjama‘'nya dengan kata
"ol " dan "ol 2", . Sedangkan ayat merupakan tanda pemutus kalimat
sebelumnya dengan yang sesudahnya, artinya terpisah dan tersendiri dari lain-
nya. Allah 3% berfirman, ¢ I 2. u\ $ "Sesunggubnya ayat (tanda) kekuasaan-
Nya." (QS. Al-Baqarah: 248).

An-Nabighah berkata:

&‘“ ew\ 13 ?\,;\ 4_..3 Vg avi ubl Coh yf
Aku membayangkan ciri-cirinya, maka aku pun mengenalnya.
Setelah berlalu enam tahun dan sekarang yang ketujuh.

Ada juga yang menyatakan, disebut ayat karena ia merupakan kumpulan
dan kelompok huruf-huruf al-Qur'an. Sebagaimana dikatakan, mereka keluar
dengan ayatnya, yaitu dengan kelompoknya.

Seorang penyair mengatakan:
wuscx_m jub * \_J,auﬂ AN e

Kami keluar dari Nagbain, tiada kampung seperti kami.
Dengan membawa serta kelompok kami, kami menggining ternak unta.

Ada juga yang menyatakan disebut "iT" karena ia merupakan suatu
keajaiban yang tak sanggup manusia berbicara sepemnya Sibawaih mengata-
kan, kata itu berasal dari kata "&" , seperti "AJf" dan "5 72" lalu huruf “ya”yang
satu berubah menjadi a/if, sehingga menjadi ' %", Jama' nya adalah "sT" atau "

6 Tafsir lbnu Katsir Juz 1
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Sedangkan yang dimaksud kalimat (kata) itu adalah satu lafaz saja, tetapi
bisa juga terdiri dari dua huruf, misalnya "&', "Y', dan lain sebagainya. Atau
bahkan lebih dan dua huruf, dan paling banyak adalah sepuluh huruf, misalnya,
§ o5 22,6 $. Dan terkadang satu kalimah menjadi ayat. Abu Amr ad-Daani
mengatakan, aku tidak mengetahui satu kalimah merupakan satu ayat kecuali
firman Allah 3%, € 0K $ yang terdapat dalam surat ar-Rahman.

Al-Qurthubi mengatakan, para ulama sepakat bahwa di dalam al-Qur'an
tidak terdapat satu pun susunan kata yang a jamiy (non Arab). Dan mereka
sepakat bahwa di dalam al-Qur'an itu terdapat beberapa nama asing (non Arab)
misalnya lafazh Ibrabim.

Dengan menyebut nama Allab yang Mabapemurab lagi Mahapenyayang.
(QS. 1:1)

Disebut al-Fatihah artinya pembukaan kitab secara tertulis. Dan dengan
al-Fatihah itu dibuka bacaan di dalam shalat.

Anas bin Malik menyebutkan, al-Fatihah itu disebut juga Ummul
Kitab menurut jumhurul ulama. Dalam hadits shahih yang diriwayatkan
oleh al-Tirmidzi dari Abu Hurairah, ia menuturkan, Rasulullah # bersabda:
& U,.J&S\ oy w A5 adalah Ummul Qur'an, Ummul Kitab, as-Sab'ul Matsani
(tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang), dan al-Qur'anul Azhim."

Surat ini disebut juga dengan sebutan al-Hamdu dan ash-Shalah. Hal itu
didasarkan pada sabda Rasulullah &, dan Rabbnya, Dia berfirman: "Aku mem-
bagi shalat antara diriku dengan hamba-Ku menjadi dua bagzan. Jika seorang hamba
mengucapkan: ‘albamdulillabi rabbil ‘alamin’ € Sl O, A A5 Y, maka Allab
berfirman, Aku telab dipuji oleh hamba-Ku."

Al-Fatihah disebut ash-Shalah, karena al-Fatihah itu sebagai syarat sah-
nya shalat. Selain itu, al-Fatihah disebut juga asy-Syifa'. Berdasarkan hadits
riwayat ad-Darimi dari Abu Sa'id, sebagai hadits marfu': "Fatihatul kitab itu
merupakan syifa’ (penyembuh) dari setiap racun."”

Juga disebut ar-Ruqyah. Berdasarkan hadits Abu Sa'id, yaitu ketika men-
jampi (ruqyah) seseorang yang terkena sengatan, maka Rasulullah & bersabda:
"Dari mana engkau tahu bahwa al-Fatihah itu adalah ruqyah."

Surat al-Fatihah diturunkan di Mekkah (Makkiyah). Demikian dikatakan
Ibnu Abbas, Qatadah, dan Abu al-'Aliyah. Tetapi ada juga yang berpendapat
bahwa surat ini turun di Madinah (Madaniyah). Inilah pendapat Abu Hurairah,

* Maudhu’, Syaikh al-Albani berkata: “Maudhu’,” lihat Dba’isful Jaami’ (3950).d-

LV o0
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Mujahid, Atha' bin Yasar, dan az-Zuhri. Ada yang berpendapat, surat al-Fatihah
turun dua kali, sekali turun di Mekkah dan yang sekali lagi di Madinah.

Pendapat pertama lebih sesuai dengan firman Allah 3,

4 @L;lj\ e G A8, 33y “Dan Sesunggubnya Kami telab berikan kepadamu
sab'an minal matsani (tujub ayat yang dibaca berulang-ulang)”. (QS. Al-Hijr: 87).
Wallabu a'lam.

Dan surat ini, secara sepakat, terdiri dari tujuh ayat. Hanya saja terdapat
perbedaan dalam masalah basmalah, apakah sebagai ayat yang berdin sendini
pada awal surat al-Fatihah, sebagaimana menurut kebanyakan para qurra’ Kufah,
dan pendapat segolongan sahabat dan tabi'in. Atau bukan sebagai ayat pertama
dari surat tersebut, sebagaimana yang dikatakan para qurra' dan ahli fiqih
Madinah. Dan mengenai hal ini terdapat tiga pendapat, yang insya Allah akan
dikemukakan pada pembahasan berikutnya.

Mereka mengatakan, surat al-Fatihah terdini dan 25 kata dan 113 huruf.
Al-Bukhari mengatakan dalam awal kitab tafsir, "Disebut Ummul Kitab, karena
al-Fatihah ditulis pada permulaan al-Qur'an dan mulai dibaca pada permulaan
shalat. Ada juga yang berpendapat, disebut demikian karena seluruh makna al-
Qur'an kembali kepada apa yang dikandungnya."

Ibnu Jarir mengatakan, orang Arab menyebut “#mm " untuk semua
yang mencakup atau mendahului sesuatu jika mempunyai hal-hal lain yang
mengikutinya dan ia sebagai pemuka yang meliputinya. Seperti umm al-ra’s,
sebutan untuk kulit yang meliputi otak. Mereka menyebut bendera dan panji
tempat berkumpulnya pasukan dengan umm.

Dzu ar-Rummah mengatakan:
sof ot oz -~ of ol':} 4 . ° r:. z” ¥ "/
V\\ejwﬁjystufﬁﬁ‘;@u?ﬁ,bg\s

Pada ujung tombak itu terdapat panji kami, yang menjadi lambang bagi
kami.

Sebagai pedoman segala urusan, yang sedikitpun tak kan kami meng-
khianatinya.

Maksudnya tombak. Mekkah disebut umm al-Qura karena keberadaan-

~ nya terlebih dahulu dan sebagai penghulu bagi kota-kota lain. Ada juga yang

berpendapat karena bumi terbentang darinya.

Dan benar disebut as-Sab'ul Matsani karena dibaca berulang-ulang dalam
shalat, pada setiap rakaat, meskipun kata al-Matsani memiliki makna lain,
sebagaimana akan dijelaskan pada tempatnya. Insya Allah.

Keutamaan Al-Fatihah

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id bin al-Mualla &, katanya,
"Aku pernah mengerjakan shalat, lalu Rasulullah # memanggilku, tetapi aku

O
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tidak menjawabnya, hingga aku menyelesaikan shalat. Setelah itu aku men-
datangi beliau, maka beliau pun bertanya, "Apa yang menghalangimu datang
kepadaku?" Maka aku menjawab, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku tadi sedang
mengerjakan shalat.” Lalu beliau bersabda "Bukankah Allah Ta'ala telah ber-
firman, ¢ ‘.L.m W] rfl.c; 13) J).u_,U) B0 a1 e 1l NG P Wabai orang-orang
yang beriman, penubilab seruan Allab dan seruan Rasul apabila Rasul menyerumu
kepada yang memberi kebidupan kepadamu.” (QS. Al-Anfal: 24) Dan setelah itu
beliau bersabda, "Akan aku ajarkan kepadamu suatu surat yang paling agung di
dalam al-Qur'an sebelum engkau keluar dan masjid ini." Maka beliau pun meng-
gandeng tangan-ku. Dan ketika beliau hendak keluar dan masjid, aku katakan,
"Ya Rasulullah, engkau tadi telah berkata akan mengajarkan kepadaku surat
yang paling agung di dalam al-Qur'an."” Kemudian beliau menjawab, "Benar,
& )2, 420501, a adalah as-Sab'ul Matsani dan al- -Qur'an al-Azhim
yang telah diturunkan kepadaku.”

Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa'i
dan Ibnu Majah, melalui beberapa jalur sanad dari Syu'bah.

Para ulama menjadikan hadits ini dan semisalnya sebagai dalil ke-

utamaan dan kelebihan sebagian ayat dan surat atas yang lainnya, sebagaimana
disebutkan banyak ulama, di antaranya Ishak bin Rahawaih, Abu Bakar Ibnu
al-Arabi, Ibnu al-Haffar seorang penganut madzhab Maliki.

Sedangkan sekelompok lainnya berpendapat bahwasanya tidak ada
keutamaan suatu ayat atau surat atas yang lainnya, karena semuanya me-
rupakan firman Allah 3. Supaya hal itu tidak menimbulkan dugaan adanya
kekurangan pada ayat yang lainnya, meski semuanya itu memiliki keutamaan.

Pendapat ini dinukil oleh al-Qurthubi dari al-Asy'ari, Abu Bakar al-
Bagqillani, Abu Hatim Ibnu Hibban al-Busti, Abu Hayyan, Yahya bin Yahya,
dan sebuah riwayat dari Imam Malik.

Ada hadits riwayat al-Bukhari dalam kitab Fadhailul Qur'an, dari Abu
Sa'id al-Kudri, katanya, "Kami pernah berada dalam suatu perjalanan, lalu kami
singgah, tiba-tiba seorang budak wanita datang seraya berkata: “Sesungguhnya
kepala suku kami tersengat, dan orang-orang kami sedang tidak berada di tempat,
apakah di antara kalian ada yang bisa memberi ruqyah?" Lalu ada seorang laki-
laki yang berdiri bersamanya, yang kami tidak pernah menyangkanya bisa
meruqyah. Kemudian orang itu membacakan ruqyah, maka kepala sukunya itu
pun sembuh. Lalu ia (kepala suku) menyuruhnya diberi tiga puluh ekor kambing
sedang kami diberi minum susu. Setelah ia kembali, kami bertanya kepadanya,
" Apakah engkau memang pandai dan biasa meruqyah?" Maka ia pun menjawab,
"Aku tidak meruqyah kecuali dengan Ummul Kitab (al-Fatihah)." "Jangan ber-
buat apapun sehingga kita datang dan bertanya kepada Rasulullah #," sahut
kami. Sesampai di Madinah kami menceritakan hal itu kepada Nabi #, maka
beliau pun bersabda, "Dari mana dia tahu bahwa surat al-Fatihah itu sebagai
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ruqyab (jampi), bagi-bagilah kambing-kambing itu dan berikan satu bagian
kepadaku." Demikian pula riwayat Muslim dan Abu Dawud.

Hadits lainnya, riwayat Muslim dalam kitab shahih an-Nasa'i dalam
kitab sunan dariIbnu Abbas, ia berkata, "Ketika Rasulullah & sedang bersama
malaikat Jibril, tiba-tiba Jibril mendengar suara dari atas. Maka Jibril mengarah-
kan pendangannya ke langit seraya berkata, "Itu adalah dibukanya sebuah pintu
di langit yang belum pernah terbuka sebelumnya." Ibnu Abbas melanjutkan,
"Dari pintu itu turun malaikat dan kemudian menemui Nabi & seraya ber-
kata, 'Sampaikanlah berita gembira kepada umatmu mengenai dua cahaya.
Kedua cahaya itu telah diberikan kepadamu, dan belum pernah sama sekali
diberikan kepada seorang nabi pun sebelum dirimu, yaitu Fatihatul Kitab dan
beberapa ayat terakhir surat al-Baqarah. Tidaklah engkau membaca satu huruf
saja darinya melainkan akan diberi (pahala) kepadamu.'”

Lafaz hadits di atas berasal dari al-Nasa'i. Dan lafaz yang sama juga di-
riwayatkan Muslim. Muslim juga meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah &,

dari Nabi &%, beliau bersabda:

s B2

(ftb’}b\iwd»qgsu\,d\eg@f}zé}“%su’@)

"Barangsiapa yang mengerjakan shalat tanpa membaca Ummul Qur an, maka
shalatnya itu tidak sempurna... tidak sempurna... tidak sempurna.’

Dikatakan kepada Abu Hurairah, "Kami berada di belakang imam."
Maka Abu Hurairah berkata, "Bacalah al-Fatihah itu di dalam hatimu, karena
aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

quJMJWJL_;\Séabugwjﬂduw,r‘ow\w)
e e ~,cwd\9‘4r,;su,.,ju>3\§‘SQ‘Zsudwu\duququs
\bpcg;.\.&é\up_,bojﬁa\sj Wit | \‘jucédus(,,»u>dx_§\3\§

s’ 0

Jus \a\é ‘J\-‘\-ﬁduj&*-"w)w‘u U (f Lt ) A% 8 p Jb

K J\__e & WY ke ol B Al Cof 0 B ‘,.A:“.J\ LI all Gt
(- JE Gy g

“Allah 3 berfirman, "Aku telah membagi shalat menjadl dua bag1an antara
diri-Ku dengan hamba-Ku. Dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta." Jika ia me-
ngucapkan & (adW O ) 2501 B, maka Allah berfirman: “Hamba-Ku telah me-
muji-Ku.” Dan jika ia mengucapkan &= WS P, maka Allah berfirman:
“Hamba-Ku telah menyanjung-Ku.” Jika ia mengucapkan: € .3 . +UG $, maka
Allah berfirman: “Hamba-Ku telab memuliakan-Ku.” Dan pernah Abu Hurairah
menuturkan: "Hamba-Ku telab berserab diri kepada-Ku. " Jika ia mengucapkan:
§ S J\—'* AN J\—vl $, maka Allah berfirman: "Tnilab bagian diri-Ku dan
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hamba-Ku, dan untuk hambaKu apa yang ia minta." Dan pka ia mengucapkan:
éuJLaJ‘YJﬂJﬁu):a}-;HJ&r@,i; O IR Jps,.’v_:;muﬂjx LS2» $, maka
Allah berf1rman "Ini untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku pula apa yang ia
minta”. (Demikian pula diriwayatkan an-Nasa'i).

Penjelasan mengenai hadits ini yang khusus tentang al-Fatihah, terdiri
dari beberapa hal: :

Pertama, disebutkan dalam hadits tersebut kata shalat, dan maksudnya
adalah bacaan, seperti f1rman Allah 3¢:
¢ >L-a oV o 6 G I D N B "Janganlab engkan mengeraskan
suaramu dalam shalat dan jangan pula merendabkannya' serta carilab jalan
tengah di antara keduanya.” (QS. Al-Israa': 110).

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih dan Ibnu Abbas. Demikian
pula firman Allah &8 dalam hadits ini: "Aku telah membagi shalat menjadi dua
bagian di antara diriku dengan bhamba-Ku. Setengab untuk-Ku dan setengab lain-
nya untuk bamba-Ku. Dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta."

Kemudian Allah jelaskan pembagian itu secara rinci dalam bacaan al- /
Fatihah. Hal itu menunjukkan keagungan bacaan al-Fatihah dalam shalat dan /
merupakan rukun utama. Apabila disebutkan kata ibadah dalam satu bagian,
sedangkan yang dimaksud adalah bagian lainnya, artinya bacaan al-Fatihah. Se- /
bagaimana disebutnya ] kata bacaan sedang maksudnya adalah shalat itu sendiri, <
dalam firman-Nya, ¢ 15 44t DS eall Olss O il OVe'p 3 "Dan dirikanlab |
shalat shubub. Sesunggubnya shalat subub itu disaksikan (oleh malaikat)." (QS. Al-

Isra: 78) Sebagaimana secara jelas disebutkan di dalam kitab shahih Bukhari dan \
Muslim, "Shalat Subuh itu disaksikan oleh malaikat malam dan malaikat siang." \

Semuanya itu menunjukkan bahwa menurut kesepakatan para ulama,
bacaan al-Fatihah dalam shalat merupakan suatu hal yang wajib. Namun de-
mukian, mereka berbeda pendapat mengenai apakah selain al-Fatihah ada surat
tertentu yang harus dibaca, atau cukup al-Fatihah saja?

Mengenai hal ini terdapat dua pendapat. Menurut Abu Hanifah, para
pengikutnya, dan juga yang lainnya, bacaan al-Qur'an itu tidak ditentukan.
Surat atau ayat apapun yang dibaca, akan memperoleh pahala. Mereka berhujjah
dengan keumuman firman Allah Ta'ala:

& o3 Lp L3036 "Maka bacalab olebmu apayang mudah bagimu dari al-
Qur'an.” (QS. Al-Muzzammil: 20). Dan sebuah hadits yang terdapat dalam
kitab shahih al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah ¢, mengenai kisah
seseorang yang kurang baik dalam mengerjakan shalatnya, bahwa Rasulullah

& pernah bersabda:
( ui,ﬂiww;&'jﬂiﬂf ,QoMiL_;\L:J;\)

' Maksudnya, janganlah kamu membaca ayat al-Qur'an dalam shalat terlalu keras atau terlalu
perlahan, tetapi cukuplah sekedar dapat didengar oleh makmum. pen*-
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"Jika engkau mengerjakan shalat, maka bertakbirlah, lalu bacalah apa yang
mudah bagimu dari al-Qur'an."

Menurut mereka, Rasulullah # memerintahkannya untuk membaca
yang mudah dari al-Qur'an dan beliau tidak menentukan bacaan al-Fatihah
atau surat lainnya. Ini adalah pendapat yang kami pilih.

Kedua, diharuskan membaca al-Fatihah dalam shalat. Jika seseorang
tidak membaca al-Fatihah maka shalatnya tidak sah. Ini adalah pendapat Imam

Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad bin Hanbal, para sahabat mereka, serta
jumhurul ulama.

Pendapat mereka ini didasarkan pada hadits yang disebutkan sebelum-
nya, di mana Rasulullah # bersabda:

PG Pt Mg S S P AP .oen
(g o 0T oL\ Tl I 80 Lo (i)

"Barangsiapa mengerjakan shalat, lalu 1a tidak membaca Ummul Kitab di

dalamnya, maka shalatnya itu terputus.” (HR. Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i
dan Abu Dawud, dari Abu Hurairah %, dari Nabi #&.)

Selain itu mereka juga berdalil dengan sebuah hadits yang terdapat
dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, dari az-Zuhri, dari Mahmud bin
az-Rabi', dari Ubadah bin ash-Shamit, 1a berkata, Rasulullah # bersabda:
(0 B T 5 1 B 9 |
"Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab."
Dan diriwayatkan dalam shahih Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban,

dari Abu Hurairah %, Rasulullah #, bersabda: ,
COTAN ol @ T Y350 o Y )
"Tidak sah shalat yang di dalamnya tidak dibacakan Ummul Qur'an."

Hadits-hadits mengenai hal ini sangat banyak, dan terlalu panjang jika
kami kemukakan di sini tentang perdebatan mereka. Dan kami telah kemukakan

pendapat mereka masing-masing dalam hal ini.

Kemudian, Imam Syafi'i dan sekelompok ulama berpendapat bahwa
bacaan al-Fatithah wajib dilakukan pada setiap rakaat dalam shalat. Sedang ulama
lainnya menyatakan, bacaan al-Fatihah itu hanya pada sebagian besar rakaat.

Hasan al-Bashri dan mayoritas ulama Bashrah mengatakan, bacaan
al-Fatihah itu hanya wajib dalam satu rakaat saja pada seluruh shalat, berdasar-
kan pada kemutlakan hadits Rasulullah #, dimana beliau bersabda:

(st Bt T (S G B )
"Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab."
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Sedangkan Abu Hanifah dan para sahabatnya, ats-Tsauri, serta al-Auza'i
berpendapat, bacaan al-Fatihah itu bukan suatu hal yang ditentukan (diwajibkan),
bahkan jika seseorang membaca selain al-Fatihah, maka ia tetap mendapatkan
pahala. Hal itu didasarkan pada firman Allah 3&: ¢ oi. JA\ 2 L3636 P "Maka
bacalah olebmu apa yang mudah bagimu dari al-Qur'an.” (QS. Al Muzzammil: 20).
Wallabu a'lam.

Ketiga, Apakah makmum juga berkewajiban membaca al-Fatihah?
Mengenai hal ini terdapat tiga pendapat di kalangan para ulama:

Pendapar pertama, setiap makmum tetap berkewajiban membaca al-Fatihah
sebagaimana imam. Hal itu didasarkan pada keumuman hadits di atas.

Pendapat kedua, tidak ada kewajiban membaca al-Fatihah atau surat
lainnya bagi makmum sama sekali, baik dalam shalat jabr (bacaan yang di-
keraskan) maupun shalat sini (tidak dikeraskan). Hal itu didasarkan pada hadits
yang diriwayatkan Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad, dari Jabir
bin Abdullah, bahwa Nabi # bersabda:

(313 d f\;}gs 3s) a6 pul d 08 )

"Barangsiapa shalat bersama seorang imam, maka bacaan imam itu adalah
bacaan untuk makmum juga.”

Namun hadits ini memiliki kelemahan dalam isnadnya. Dan diriwayat-
kan Imam Malik dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir. Juga diriwayatkan dari
beberapa jalan namun tidak satupun yang berasal dari Nabi #&. Wallabu a'lam.

Pendapar ketiga, al-Fatihah wajib dibaca oleh makmum dalam shalat
sirri, dan tidak wajib baginya membaca dalam shalat jahri. Hal itu sebagaimana
yang telah ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Musa al-Asy'ari,
katanya, Rasulullah & bersabda:

rrrrrr
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"Sesungguhnya imam itu dijadikan sebaga1 panutan. ]1ka ia bertakblr, maka
hendaklah kalian bertakbir. Dan jika ia membaca (al-Fatihah atau surat al-Qur'an),
maka simaklah oleh kalian...." (Dan seterusnya).
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Demikian pula diriwayatkan oleh para penyusun kitab as-Sunan, yaitu

Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah yang berasal dari AbuHurairah, Nabi &%,

bersabda: "Jika imam membaca (al-Fatihah atau surat al-Qur'an), maka simaklah

oleh kalian." Hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Muslim bin Hajjaj. Kedua

hadits di atas menunjukkan keshahihan pendapat ini yang merupakan Qaulun

gadim (pendapat lama) Imam Syafi'i rabimabullabu, dan satu niwayat dari Imam

) Ahmad bin Hanbal rabimabullabu. Dan maksud dari pengangkatan masalah-

masalah tersebut di sini adalah untuk menjelaskan hukum-hukum yang khusus
berkenaan dengan surat al-Fatihah dantidak berkenaan dengan surat-surat lainnya.

/
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Tafsir Isti’adzah dan Hukum-hukumnya.
Allah 32 berfirman
e ey 15 U A TR uwj 8 e W OB e A, At O Sl 563
€057 xd b Gl 13058 Ll JB MR 0 0,678
"Tika kamu membaca al-Qur'an, hendaklah kamu minta perlindungan kepada
Allab dari syaitan yang terkutuk. Sesunggubnya syaitan itu tidak memiliki ke-
kuasaan atas orang-orang yang beriman dan bertawakal kepada Rabbnya. Se-

sungguhnya kekuasaannya (syaitan) itu hanyalab atas orang-orang yang meng-

ambilnya menjadi pemimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya
dengan Allah.” (QS. An-Nahl: 98-100).

Yang masyhur menurut jumhurul ulama bahwa isti'adzah dilakukan
sebelum membaca al-Qur’an guna mengusu godaan syaitan. Menurut mereka,
ayat yang berbunyi, € v} OB Te B GBS O3 A7 136 P Tika kamu
hendak membaca al- Qur an, maka bendaklab kamu minta perlindungan kepada
Allab dari syaitan yang terkutuk.” Artinya, jika kamu hendak membaca. Sebagai-
mana firman-Nya, 4¥ ¢ (Sv Al (.-iaf»; 2B s ) pER ) P Jika kamu
hendak mendirikan shalat, maka basublah wajah dan kedua tanganmu,” dan

ayat seterusnya. (QS. Al-Maa-idah: 6). Artinya, jika kalian bermaksud men-
dirikan shalat.

Penafsiran seperti itu didasarkan pada beberapa hadits dari Rasulullah
#. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, katanya, jika
Rasulullah # hendak mendirikan shalat malam, maka beliau membuka shalat-
nya dan bertakbir seraya mengucapkan:

—J3 - B d) V) Bl JW et S, Sy i i
054k ‘,.,,n ouawrm\w\ by St -k "‘*-\m’—im NER
( 4y 4l

"Mahasuci Engkau, ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Mahaagung nama-Mu
dan Mahatinggi kemuliaan-Mu. Tidak ada ilah yang hak melainkan Engkau.”
Kemudian beliau mengucapkan: " 3 ay" (Tldak ada ilah yang hak kecuali
Allah) sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau mengucapkan, "Aku berlindung
kepada Allah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui dari syaitan yang
terkutuk, dari godaan, tiupan, dan hembusannya.”

Hadits ini diriwayatkan juga oleh empat penyusun kitab as-Sunan dan
riwayat Ja'far bin Sulaiman, dari Ali bin Ali ar-Rifa'l. At-Tirtnidzi mengatakan
bahwa hadits ini merupakan hadits yang paling masyhur dalam masalah ini.
Dan kata al-Hamz ditafsirkan sebagai cekikan (sampai mati), an-Nafkh sebagai
kesombongan, dan an-Nafts sebagai Sya’ir.

S

W gV VW gV LV gV gV gV gV LV gV gV LV g W W Wh W W Wh Wy W W Wy W W W

14 Tafcir thnn Katcir Inz



NN m 1. SURAT AL FATIHAH :C}z% e

Al-Bukhari meriwayatkan, dan Sulaiman bin Shurad ¢, ia berkata "Ada
dua orang yang saling mencela di hadapan Rasulullah &, sedang kami duduk
di hadapan beliau. Salah seorang dan keduanya mencela lainnya dalam keadaan
marah dengan wajah yang merah padam. Maka Rasulullah £ bersabda:

o Ol o diy S350 06 o olnd G i L0 6 3 Bl 480 1)

“Sesungguhnya aku akan mengajarkan suatu kalimat yang jika ia mengucapkan-
nya, niscaya akan hilang semua yang dirasakannya itu. Jika ia mengucapkan:
o N O e Bl 33"

Kemudian para shahabat berkata kepada orang itu: "Tidakkah engkau

mendengar apa yang disabdakan oleh Rasulullah #?" Orang itu menyahut:
"Sesungguhnya aku bukanlah orang yang tidak waras."

Hadits d1i atas juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud, dan
an-Nasa'i, melalui beberapa jalur sanad dari al-A'masy.

Catatan:

1.  Jumhur ulama berpendapat bahwa isti'adzah itu sunnah hukumnya
dan bukan suatu kewajiban, sehingga berdosa bagi orang yang meninggal-
kannya. Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwasanya ia tidak membaca
ta'awwudz dalam mengerjakan shalat wajib.

2. Dalam kitab al-Imla’, Imam asy-Syafi'i mengatakan, dianjurkan membaca
ta'awwudz dengan jahr, tetapi jika dibaca dengan sirri juga tidak apa-apa.
Sedangkan dalam kitab al-Umm, beliau mengatakan, diberikan pilihan,
boleh membaca ta'awwudz, boleh juga tidak. Dan )'ika orang yang me-
mohon perlindungan itu membaca: "o—2=3 ol 201 [ Aty 320" maka
cukuplah baginya. T o

3. Menurut Abu Hanifah dan Muhammad, ta'awwudz itu dibaca di dalam
shalat untuk membaca al-Qur'an. Sedangkan Abu Yusuf berpendapat,
bahwa ta'awwudz itu justru dibaca untuk shalat.

Berdasarkan hal ini, maka seorang makmum hendaklah membaca
ta'awwudz dalam shalat Ied setelah takbiratul Ihram dan sebelum membaca
takbir-takbir Ied. Dan menurut jumhur ulama, ta'awwudz itu dibaca setelah
takbir sebelum membaca al-Fatihah atau surat al-Qur'an.

Di antara manfaat ta'awwudz adalah untuk menyucikan dan meng-
harumkan mulut dari kata-kata yang tidak mengandung faedah dan buruk.
Ta'awwudz ini digunakan untuk membaca firman-firman Allah. Artinya,
memohon pertolongan kepada Allah sekaligus memberikan pengakuan atas
‘ kekuasaan-Nya, kelemahan dirinya sebagai hamba, dan ketidakberdayaannya
, dalam melawan musuh yang sesungguhnya (syaitan), yang bersifat bathiniyah,
yang tak seorang pun mampu menolak dan mengusirnya kecuali Allah yang
telah menciptakannya.

/
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Allah #% telah berfirman: € 357y &1, (2 O Gl fele G . (oot 01 B
"Sesunggubnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan
cukuplah Rabbmu sebagai penjaga.” (QS. Al-Israa': 65).

Dan para malaikat telah turun untuk memerangi musuh dari kalangan
manusia. Barangsiapa dibunuh oleh musuh yang bersifat lahiriyah yang ber-
asal dari kalangan manusia, maka ia meninggal sebagai syahbid. Barangsiapa
dibunuh oleh musuh yang bersifat bathiniyah, maka sebagai tharid. Dan
barangsiapa dikalahkan oleh musuh manusia biasa, maka ia akan mendapatkan
pahala, dan barangsiapa dikalahkan oleh musuh batini (syaitan), maka ia ter-
tipu atau menanggung dosa. Karena syaitan dapat melihat manusia, sedangkan
manusia tidak dapat melihatnya, maka ia memohon perlindungan kepada
Rabb yang melihat syaitan sedang syaitan itu tidak melihat-Nya.

Pengertian Isti'adzah

"S5y berart permohonan perlindungan kepada Allah # dari
kejahatan setiap yang jahat. "$5L_" (permohonan pertolongan) dalam usaha
menolak kejahatan, sedangkan " (permohonan pertolongan) dalam upaya
memperoleh kebaikan.

ISR TR berart, aku memohon perlindungan kepada
Allah dari 5 syaitan yang terkutuk agar ia tidak membahayakan diriku dalam
urusan agama dan duniaku, atau menghalangiku untuk mengerjakan apa yang
telah Dia perintahkan. Atau agar ia tidak menyuruhku mengerjakan apa yang
Dia larang, karena tidak ada yang mampu mencegah godaan syaitan itu kecuali

Allah.

Oleh karena itu Allah 3 memerintahkan manusia agar menarik dan
membujuk hati syaitan jenis manusia dengan cara menyodorkan sesuatu yang
baik kepadanya hingga dapat berubah tabiat dari kebiasaannya mengganggu
orang lain. Selain itu, Allah juga memerintahkan untuk memohon perlindungan
kepada-Nya dari syaitan jenis jin, karena dia tidak menerima pemberian dan
tidak dapat dipengaruhi dengan kebaikan. Tabiat mereka jahat dan tidak ada
yang dapat mencegahnya dar1 dirimu kecuali Rabb yang menciptakannya.

Inilah makna yang terkandung dalam txga ayat al- Qur an. Pertama
firman-Nya dalam surat al-A'raaf: € Gbsl 2 2 p 21, o2 2, f..J\ R
"Nadilab engkan pemaaf dan surublab orang mengerjakan kebaikan dan berpaling
dari orang-orang yang bodob." (QS. Al-A’raaf: 199).

Makna di atas berkenaan dengan mu'amalah terhadap musuh dari ka-
langan manusia.

Kemudlan Allah # berfn‘man
€ Ll & Ay kTR & 0B [p B Gy 3 “Dan fika kamu ditimpa sesuatu

godaan, maka berlmdunglab kepada Allab?. Sesunggubnya Allah Mahamendengar
lagi Mahamengetabui.” (QS. Al-A'raaf: 200).

? Maksudnya membaca: yor 1 02 2 a5y
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Sedangkan dalam surat al-Mukminun, Allah 3 berfirman:
§ A0 b2 i o e S0 ) il 2B L0 2 22T o 3
& 0y of <k
“Tolaklab perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebib me-
ngetabui apa yang mereka sifatkan. Dan katakanlab: ‘Ya Rabb-ku aku berlindung
kepada Engkau dari bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlindung (pula) kepada

Engkau ya Rabb-ku, dari kedatangan mereka kepadakn.”” (QS. Al-Mukminun:
96-98).
Dan dalam surat Fushshilat, Allah %% berfirman:
e o A e ) G el 55 L2 ol e AN S 6 2N B
% G265 o e LB O e T N IR 1,2 L ) TRGL
& ol 3on 2
“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejabatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan
cara yang lebib baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada
permusuhan seolah-olab telah menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang
baik itu tidak dianugerabkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan
tidak dianugerabkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keber-
untungan yang besar. Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan,

maka mohonlah perlindungan kepada Allab. Sesunggubnya Dia-lab Yang Maha-
mendengar lagi Mabamengetabui.” (QS. Fushshilat: 34-36).

Dalam bahasa Arab; kata syaitan berasal dari kata "_:2", yang berarti
jauh. Jadi tabi’at syaitan itu sangat jauh dari tabi’at manusia, dan karena ke-
fasikannya dia sangat jauh dari segala macam kebaikan.

Ada juga yang mengatakan bahwa kata syaitan itu berasal dari kata
"L1a" (terbakar), karena ia diciptakan dari api. Danada juga yang mengatakan
bahwa kedua makna tersebut benar, tetapi makna pertama yang lebih benar.

Menurut Sibawaih, bangsa Arab biasa mengatakan, "5 jika
fulan itu berbuat seperti perbuatan sya1tan Jika kata syaitan itt berasal dari kata
"L1%", tentu mereka mengatakan, "k "1.2%:5", Jadi menurut pendapat yang benar,
kata syaitan itu berasal dani kata " b3" yang berarti Jauh Oleh karena itu mereka
menyebut syaitan untuk setiap pendurhaka, baik jin, manusia, maupun hewan.
Berkenaan dengan hal itu, Allah # berfirman:
Q\U;J,A\uf)umg\};;:@,fd\)wy\u\»u\).Lp JQu»Jﬂjé
“Dan demikianlah Kami ]adzkcm bagi tiap- tiap nabi itu musuh yaitu syaitan-
syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebabagian mereka membisikkan
kepada sebabagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu
(manusia).” (QS. Al-An'aam: 112).
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Dalam buku Musnad Imam Ahmad, disebutkan hadits dari Abu Dzar 4,

S T Ea thT s R R T T A UL AV T R R
TN 5V S (g Y bl p b 35 3 T ) B ) Sy JU
() 18 bl

Rasulullah # bersabda: “Wahai Abu Dzar, mohonlah perlindungan kepada

Allah dari syaitan-syaitan jenis manusia dan jin.” Lalu aku bertanya: " Apakah
ada syaitan dari jenis manusia?" "Ya," jawab beliau.”

Sedangkan dalam shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Dzar, katanya,
J vy & sl 51 STy Jlndty a0 B o) 8 d Sy O

°o-_o

Ol 3,81 LKy e,w‘i\)yy\wa}...m _m\ JU G

Rasulullah & bersabda: “Yang dapat membatalkan shalat itu adalah wanita,
keledai, dan anjing hitam.” Kemudian kutanyakan: “Ya Rasulullah, mengapa
anjing hitam dan bukan anjing merah atau kuning?” Beliau menjawab: "Anjing
hitam itu adalah syaitan.”

Kata "w>7\", berwazan :}» (subjek) tapi bermakna Iy (objek) berarti
bahwa syaltan itu terkutuk dan terusir dari semua keba1kan Sebagaimana
firman Allah 8%, € ;b\ by-J B, fuw G50 TSN 2 B "Sesunggub-

nya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang dan Kami
jadikan bintang- bintang itu alat-alat pelempar syaitan.” (QS. Al-Mulk: 5).

nre

€ am ) ST ) ¢~ ¥ "Dengan menyebut nama Allah yang Mahapengasib
lagi Mabapenyayang

Para sahabat mernbuka k1tabullah dengan membacanya. Dan para
ulama telah sepakat bahwa "v =) ,>°) & " adalah salah satu ayat dari
surat an-Naml. Tetapi mereka berbeda pendapat, apakah basmalab itu ayat
yang berdiri sendiri pada awal setiap surat, ataukah merupakan bagian dari awal
masing-masing surat dan ditulis pada pembukaannya. Ataukah merupakan
salah satu ayat dari setiap surat, atau bagian dari surat al-Fatihah saja dan
bukan surat-surat lainnya. Ataukah basmalab yang ditulis di awal masing-masing
surat itu hanya untuk pemisah antara surat semata, dan bukan merupakan ayat.
Ada beberapa pendapat di kalangan para ulama baik salaf maupun khalaf, dan
bukan di sini tempat untuk menjelaskan itu semua.

Dalam kitab Sunan Abu Dawud diriwayatkan denganisnad shahih, dan
Ibnu Abbas radhiallabu 'anbuma, bahwa Rasulullah & t1dak mengetahm pe-
misah surat al-Qur'an sehingga turun kepadanya, "> g w’ 3 ml —

* Dha’if: HR. Ahmad dari dua jalan, satudi antaranya dari al-Mas’udi. Al-Haitsami berkata:
“Tsiqah, akan tetapi rusak/kacau (hafalannya). Jalan kedua dari ‘Ali bin Yazid dan dia dha’if.
Sebagaimana dalam al-Majma’ kitab al-Thn bab as-Suaal lil Intifaa’ wa-in Katsura. =
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Hadits di atas juga diriwayatkan al-Hakim Abu Abdillah an-Nisaburi
dalam kitab al-Mustadrak.

Di antara alim ulama yang menyatakan bahwa basmalah adalah ayat
dari setiap surat kecuali at-Taubah, yaitu: Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnu az-
Zubair, Abu Hurairah, Ali. Dan dari kalangan tabi'in: Atha', Thawus, Sa'id
bin Jubair, Makhul, dan az-Zuhn.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Abdullah bin al-Mubarak, Imam
Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, (menurut satu riwayat), Ishak bin Rahawaih, Abu
Ubaid al-Qasim bin Salam .

Sedangkan Imam Malik dan Abu Hanifah berserta para pengikutnya
berpendapat bahwa basmalahb itu bukan termasuk ayat al-Fatihah, tidak juga
surat-surat lainnya. Namun, menurut Dawud, basmalah terletak pada awal setiap

surat dan bukan bagian darinya. Demikian pula menurut satu riwayat dari Imam
Ahmad bin Hanbal.

Mengenai bacaan basmalah secara jabr (dengan suara keras), termasuk
bagian dari perbedaan pendapat di atas. Mereka yang berpendapat bahwa basmalah
itu bukan ayat al-Fatihah, maka ia tidak membacanya secara jabr. Demikian

juga yang mengatakan bahwa basmalah adalah suatu ayat yang ditulis pada awal
setiap surat.

Sedangkan merekayang berpendapat bahwa basmalah termasuk bagian
pertama dari setiap surat, masih berbeda pendapat. Imam Syafi'i berpendapat
bahwa basmalah itu dibaca secara jabr bersama al-Fatihah dan juga suratal-Qur'an
lainnya. Inilah madzhab beberapa sahabat dan tabi'in serta para imam, baik salaf
maupun khalaf.

Dalam kitab shahih al-Bukhari, diriwayatkan, dari Anas bin Malik,
bahwa 1a pernah ditanya mengenai bacaan dari Nabi &, maka ia menjawab:
3ot ax

)cdw)\chﬁ\wwcﬁj\ f“‘““r"‘ \Js‘..u\.um\;u\__()'
(e X

"Bacaan beliau itu (kalimat demi kalimat) sesuai dengan panjang pendeknya.
Kemudian Anas membaca bismillabirrabmanirrabim, dengan memanjangkan
bismillab, lalu ar-Rabman dan ar-Rabhim (memanjangkan bagian-bagian yang
perlu dipanjangkan).”

Dalam Musnad Imam Ahmad, Sunan Ab: Dawud, shahih Ibnu Khuzaimah,

dan Mustadrak al-Hakim yang diriwayatkan dan ummu Salamah radbiallabu
‘anba, katanya:

; u)ww\‘._?‘)\yjhw\w m\;s’é;mgmdyjo\_fq\s)
( .&'g,.ﬁ\ fﬁ' gl r,_,r_,i\ 5"""“ .u.‘.-:*-‘\_a.‘\
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“Rasulullah # memutus bacaannya, bismillabirrabmanirrabim, al-Hamdulillahi-
rabbil ‘alamin, ar-Rabmanirrabim, Maliki yanmiddin.”

Ad-Daruquthni mengatakan, isnad hadits ini shahih.

Dan ulama lainnya berpendapat bahwa basmalah tidak dibaca secara
jabr di dalam shalat. Inilah riwayat yang benar dari empat Khulafa'ur Rasyidin,
Abdullah bin Mughaffal, beberapa golongan ulama salaf maupun khalaf. Hal
itu juga menjadi pendapat Imam Abu Hanifah, ats Tsaun, dan Ahmad bin Hanbal.

Dan menurut Imam Malik, basmalah tidak dibaca sama sekali, baik secara
jabr maupun sirri. Mereka mendasarkan pada hadits yang terdapat dalam kitab
shahih Muslim, dari Aisyah radbiallabu 'anha, katanya, Rasulullah & membuka
shalat dengan takbir dan bacaaan al-Hamdulillahi Rabbil ‘alamin.

Juga hadits dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik,
ia menceritakan: "Aku pernah shalat di belakang Nabi &, Abu Bakar, Umar,

dan Utsman. Mereka semua membuka shalat dengan bacaan al-Hamdulillabi
Rabbil ‘alamin."

Dan menurut riwayat Muslim, "Mereka tidak menyebutkan Bismillabir-
rabmanirrabim pada awal bacaan dan tidak juga pada akhirnya."

Hal senada juga terdapat dalam kitab Sunan, diriwayatkan dari Abdullah
bin Mughaffal .

Demikianlah dasar-dasar pengambilan pendapat para imam mengenai
masalah ini, dan tidak terjadi perbedaan pendapat, karena mereka telah sepakat

bahwa shalat bagi orang yang menjahrkan atau yang mensirrikan basmalah
adalah sah. Segala puji bagi Allah $2.

Keutamaan Basmalah.

Membaca basmalah disunnahkan pada saat mengawali setiap pekerjaan.
Disunnahkan juga pada saat hendak masuk ke kamar kecil (toilet). Hal itu
sebagaimana disebutkan dalam hadits. Selain itu, basmalab juga disunnahkan
untuk dibaca di awal wudhu', sebagaimana dinyatakan dalam hadits marfu'
dalam kitab Musnad Imam Ahmad dan kitab-kitab Sunan, dari Abu Hurairah,
Sa'id bin Zaid dan Abu Sa'id, Nabi & bersabda:

(4l b B )
"Tidak sempurna wudhu' bagi orang yang tidak membaca nama Allah pada-
nya." (Hadits ini hasan).

Juga disunnahkan dibaca pada saat hendak makan, berdasarkan hadits
dalam shahih Muslim, bahwa Rasulullah & pernah bersabda kepada Umar bin
Abi Salamah:

(L G Sy ey 5y o g )
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"Ucapkan " ,2..", makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah makanan
yang dekat darimu."

Meski demikian, di antara ulama ada yang mewajibkannya. Disunnah-
kan pula membacanya ketika hendak berjima' (melakukan hubungan badan),
berdasarkan hadits dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas
s, bahwa Rasulullah & pernah bersabda:

od, 7%~ M ° Vo aTo 2. °%%7 7% 4 o7 5% % o4
WJ ‘o\h...d\ A ol gty 1B AT 3y O 51yl 13} o5 AT 0T

A o0 s Rror o

( \.u\o\h:S.J\on(J.\JJW)MECJ!ﬁ!j ‘ﬁ))\-“)w\

"Seandainya seseorang di antara kalian apabila hendak mencampuri isterinya,
membaca, Dengan nama Allah, jauhkanlah kami dari syaitan dan jauhkanlah
syaitan dari apa yang Engkau anugerahkan kepada kami, jika Allah menakdir-
kan anak melalui hubungan keduanya, maka anak itu tidak akan diganggu
syaitan selamanya."

Kata (& ) merupakan nama untuk Rabb. Dikatakan bahwa Allah adalah
al-Ismul-a 'zham (nama yang paling agung), karena nama itu menyandang segala
macam sifat. Sebagaxrnana firman Allah:

§ ) AT T g o e W EY @il 3 55 P "Dialab Allabyang tiada
zlab (yang berbak ‘diibadahi) selain Dia, yang mengembm yang ghaib dan nyata.
Dia-lah yang Mabapemurah lagi Mabapenyayang.” (QS. Al-Hasyr: 22).

Dengan demikian, semua nama-nama yang baik itu menjadi sifat-Nya.
Dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah &,
bahwa Rasulullah & telah bersabda:

(A Jo3 G 1 iy 3) B () Linlagy g 001

"Sesungguhnya Allah mempunyai 99 (sembilan puluh sembilan) nama, seratus
kurang satu, barangsiapa yang dapat menguasainya, maka ia akan masuk Surga.”

Mengenai daftar naina yang sesuai dengan jumlah bilangan ini diterang-
kan dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Namun, antara
kedua riwayat itu terdapat perbedaan tambahan dan pengurangan.’

Nama Allah merupakan nama yang tidak diberikan kepada siapa pun
selain diri-Nya, yang Mahasuci dan Mahatinggi. Oleh karena itu, dalam bahasa
Arab tidak diketahui dari kata apa nama-Nya itu berasal. Maka di antara para
ahli nahwu ada yang menyatakan bahwa nama itu (Allah) adalah smun jamaid,
yaitu nama yang tidak mempunyai kata dasar.

Al-Qurthubi mengutip hal itu dari sejumlah ulama di antaranya Imam
Syafi'i, al-Khathabi, Imamul Haramain, al-Ghazali, dan lain-lainnya.

* Maksudnya disebutkan di dalam riwayat at-Tirmidzi nama-nama yang tidak disebutkan di
dalam riwayat Ibnu Majah, demikian juga sebaliknya. pent
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Dari al-Khalil dan Sibawaih diriwayatkan bahwa "" dan "J" dalam kata

"a" merupakan suatu yang lazim (tak terpisahkan). Al-Khathabi mengatakan,

tidakkah anda menyadarl bahwaanda dapat menyerukan, "& "3 ¢" dan tidak dapat

menyerukan, ",&> > ", Kalau kata "&" bukan dari asal kata, maka tidak boleh

memasukkan huruf nida’ (seruan) terhadap V" dan "J". Ada juga yang ber-
pendapat bahwa kata Allah itu mempunyai kata dasar.

3 &= $ merupakan dua nama dalam bentuk mubalaghah (ber-
makna leg’ ) yang berasal dari satu kata @r-Rabmah. Namun kata ar-Rahman
lebih menunjukkan makna yang lebih daripada kata ar-Rahim.

Dalam penyataan Ibnu Jarir, dapat dipahami adanya keterangan me-
ngenai hal ini. Sedangkan dalam tafsir sebagian ulama salaf terdapat ungkapan
yang menunjukkan hal tersebut.

Al-Qurthubi mengatakan, dalil yang menunjukkan bahwa nama ini
musytaq" adalah hadits riwayat at-Tirmidzi, dari Abdurrahman bin Auf &,
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

W}W)u‘dw\MW\\@JW)F)\M.VW)\\J\\)LQANJU)

( Aodad gl 1
“Allah Ta'ala berfirman: ‘Aku adalah ar-Rahman, Aku telah menciptakan rahim
(rahim-kerabat). Aku telah menjadikan untuknya nama dari nama-Ku. Barang-
siapa menyambungnya, maka Aku akan menyambungnya. Dan barangsiapa
memutuskannya maka Aku pun akan memutuskannya.””

Ini merupakan nash bahwa nama tersebut adalah musytag, karena itu
tidak diterima pendapat yang menyalahi dan menentangnya.

Abu Ali al-Farisi mengatakan, ar-Rahman merupakan nama yang bersifat
umum meliputi segala macam bentuk rahmat, dikhususkan bagi Allah & semata.
Sedangkan ar-Rahim, dimaksudkan bagi orang-orang yang beriman. Berkenaan
dengan hal ini, Allah % berfirman, § >, tx }Jb 08’y $ "Dan Dia-lah yang
M abapenyayang kepada orang-orang yang beriman." (QS. Al-Ahzab: 43)

Ibnu al-Mubarak mengatakan, ar-Rahman yaitu jika dimintai, maka Dia
akan memberi. Sedangkan ar-Rahim yaitu, jika permohonan tidak diajukan ke-
pada-Nya, maka Dia akan murka. Sebagaimana dalam hadits riwayat at-Tirmidzi
dan Ibnu Majah dari Abu Shalih al-Farisi al-Khuzi, dari AbuHurairah &, bahwa
Rasulullah & bersabda:

(e i 0 gl )

"Barangsiapa yang tidak memohon kepada Allah, maka Dia akan murka ke-
padanya."

Musytaq/ isim musytaq: Isim (kata benda) yang terbentuk dari fr'ilnya (kata kerjanya). Contoh:
"2L" (gergaji) berasal dan "2E" — "7:" (menggergaji).
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Nama ";2>")" hanya dikhususkan untuk Allah semata, tidak diberikan
kepada selain diri-Nya, sebagaimana firman- Nya'

¢ é.éd I AR AT AU SRS NP ,f 31,33 Js $ “Katakanlah: Serulah Allah

atau serulab ar-Rabman. Dengan nama yang mana saja kalian seru, Dia mempunyai
al-Asmau 'ul Husna (nama-namayang terbaik).”” (QS. Al-Israa’: 110)

Oleh karena itu ketika dengan sombongnya, Musailamah al-Kadzdzab
menyebut dirinya dengan sebutan Rahman al-Yamamah, maka Allah pun me-
makaikan padanya pakaian kebohongan dan membongkarnya, sehingga ia tidak
dipanggil melainkan dengan sebutan Musailamab al-Kadzdzab (Musailamah
si pendusta).

Sedangkan mengenai"«—=)\", Allah Ta’ala pernah menyebutkan kata
itu untuk selaln diri- -Nya. Dalam firman-Nya, Allah 8 menyebutkan,
¢ ("—")“JJ‘JU“‘J‘JL‘JV—‘QL"UG'—’J’(’M;\"‘L;J’J;(’;‘““ J‘Jr”)rf“"m§
"Sesunggubnya telab datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat
terasa olebnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagimu. Amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.” (QS.
At-Taubah: 128)

Sebagaimana Dia juga pernah menyebut selain diri-Nya dengan salah
satu dari nama-nama-Nya. Sebagaimana firman-Nya:
§ Vs Vel olliind o) gl::&f Gl o OUSYI Gl O\ $ "Sesunggubnya Kami telab
menciptakan manusia dari setetes air mani yang bercampur yang Kami hendak
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan ia sami'an
(mendengar) dan bashiran (melibat).” (QS. Al-Insan: 2)

Dapat disimpulkan bahwa di antara nama-nama Allah itu ada yang di-
sebutkan untuk selain diri-Nya, tetapi ada juga yang tidak disebutkan untuk
selain diri-Nya, misalnya nama Allah, ar-Rabman, al-Khaliq, ar-Razzaq, dan lain-
lainnya.

Oleh karena itu Dia memulai dengan nama Allah, dan menyifati-Nya
dengan ar-Rabman, karena ar-Rabman itu lebih khusus daripada ar-Rabim.

Segala puji bagi Allab, Rabb semesta alam, (QS. 1:2)

Al-Qurra’ as- Sab'ah (tujuh ahli gira'ah) membacanya dengan memberi
harakat dhammah pada huruf dal pada kalimat albamdulillah, yang merupakan
mubtada’ dan khabar.
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Abu Ja'far bin Jarir mengatakan, a/hamdulillab berarti syukur kepada
Allah 3% semata dan bukan kepada sesembahan selain-Nya, bukan juga kepada
makhluk yang telah diciptakan-Nya, atas segala nikmat yang telah Dia anugerah-
kan kepada hamba-hamba-Nya yang tidak terhingga jumlahnya, dan tidak ada
seorang pun selain Dia yang mengetahui jumlahnya. Berupa kemudahan ber-
bagai sarana untuk menaati-Nya dan anugerah kekuatan fisik agar dapat me-
nunaikan kewapban—kewapban—Nya Selain itu, pemberian rizki kepada mereka
di dunia, serta pelimpahan berbagai nikmat dalam kehidupan, yang sama sekali
mereka tidak memiliki hak atas hal itu, juga sebagai peringatan dan seruan ke-
pada mereka akan sebab-sebab yang dapat membawa kepada kelanggengan

hidup di surga tempat segala kenikmatan abadi. Hanya bagi Allah segala puji,
baik di awal maupun di akhir.

Ibnu Janr rabimabullah mengatakan, albamdulillah merupakan pujian
yang disampaikan Allah untuk din-Nya. Di dalamnya terkandung perintah
kepada hamba-hamba-Nya supaya mereka memuji-Nya. Seolah-olah Dia me-
ngatakan, "Ucapkanlah, albamdulillah."

Lebih lanjut Ibnu Jarir menyebutkan, telah dikenal di kalangan para
ulama mutaa'kbkhirin, bahwa al-Hamdu adalah pujian melalui ucapan kepada
yang berhak mendapatkan pujian disertai penyebutan segala sifat-sifat baik yang
berkenaan dengan dirinya maupun berkenaan dengan pihak lain. Adapun asy-
synkryu tiada lain kecuali dilakukan terhadap sifat-sifat yang berkenaan dengan

selainnya, yang disampaikan melalui hati, lisan, dan anggota badan. Sebagai-
mana diungkapkan oleh seorang penyair:

Boae 4 e et L ek wgs 2 ticesy sed ik
Wl matally [y s * AW (e i) (S50

Nikmat paling berharga, yang telah kalian peroleh darikuadatiga macam.
Yaitu melalui kedua tanganku, lisanku, dan hatiku yang tidak tampak ini.

Namun demikian, mereka berbeda pendapat mengenai mana yang lebih
umum, al-hamdu ataukah asy-syukru. Mengenai hal ini terdapat dua pendapat.
Dan setelah diteliti antara keduanya terdapat keumuman dan kekhususan. AX
hamdu lebih umum daripada asy-syukru, karena terjadi pada sifat-sifat yang ber-
kenaan dengan din sendini dan juga pihak lain, misalnya anda katakan, "Aku
memujinya (a/-hbamdu) karena sifatnya yang kesatria dan karena kedermawanan-
nya." Tetapi juga lebih khusus, karena hanya bisa diungkapkan melalui ucapan.
Sedangkan asy-synkru lebih umum daripada al-bamdu, karena ia dapat diungkap-
kan melalui ucapan, perbuatan, dan juga niat. Tetapi lebih khusus, karena tidak
bisa dikatakan bahwa aku berterima kasih kepadanya atas sifatnya yang kesatria,
namun bisa dikatakan aku berterima kasih kepadanya atas kedermawananan
dan kebaikannya kepadaku.

Demikian itu yang disimpulkan oleh sebaglan ulama muta'akbkbirin.
Wallabu a'lam.
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Diriwayatkan dari al-Aswad bin Sari , (katanya):

sz

u.,)u\ Gy Uw, 853 u‘)‘é‘ uw RVIEY st o m\ Jsoy s
(M\g_.eq

Aku berkata kepada Nabi #: “Ya Rasulullah, maukah engkau aku puji dengan
berbagai pujian seperti yang aku sampaikan untuk Rabb-ku, Allah Tzbaaraka
wa Ta’ala.” Maka beliau bersabda: “Adapun, (sesungguhnya) Rabbmu menyukai
pujian (Albamdn).” (HR. Imam Ahmad dan Nasa’y).

Diriwayatkan Abu Isa, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dari
Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

(A s 2 iy b Y dN ST il

“Sebaik-baik dzikir adalah kalimat Laa ilaaba illallaah, dan sebaik-baik do’a
adalah Albamdulillab."

Menurut at-Tirmidzi, hadits ini hasan gharib. Dan diriwayatkan Ibnu
Majah dari Anas bin Malik «%, katanya, Rasulullah # bersabda:

U U I I AL RS S AP - PUTNIOIE S P S
(- G bl Bl e OLS Y)W Juib a2 Je b QR LGy

"Allah tidak menganugerahkan suatu nikmat kepada seorang hamba, lalu ia
mengucapkan, albamdulillah, melainkan apa yang diberikan-Nya itu lebih baik
dari pada yang diambil-Nya."

"" dan "J" pada kata "32%3" dimaksudkan untuk melengkapi bahwa
segala macam jenis dan bentuk pujian itu, hanya untuk Allah semata.

"23" adalah pemilik, penguasa dan pengendali. Menurut bahasa, kata
Rabb ditujukan kepada tuan dan kepada yang berbuat untuk perbaikan. Semua-
nyaitu benar bagi Allah Ta'ala. Kata ar-Rabb tidak digunakan untuk selain glan
Allah kecuali jika disambung dengan kata lain setelahnya, misalnya " Ui
(pemilik rumah). Sedangkan kata ar-Rabb (secara mutlak), hanya boleh di-
gunakan untuk Allah 3.

Ada yang mengatakan, bahwa ar-Rabb itu merupakan nama yang agung
(al-Ismul A'zham). Sedangkan ";21)" adalah bentuk jama' dari kata ' e yang
berarti segala sesuatu yang ada selain Allah 3. "Ji" merupakan bentuk jama’
yang tidak memiliki mufrad (bentuk tunggal) dari kata itu. "Jj2\" berarti ber-
bagai macam makhluk yang ada di langit, bumi, daratan maupun lautan. Dan
setiap angkatan (pada suatu kurun/zaman) atau generasi disebut juga alam.

Bisyr bin Imarah meriwayatkan dari Abu Rauq dari adh-Dhahhak dari
Ibnu Abbas, "Albamdulillahirabbil 'aalamin. Arntinya, segala puji bagi Allah
pemilik seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi serta apa yang ada di
antara keduanya, baik yang kita ketahui maupun yang tidak kita ketahui."
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Az-Zajjaj mengatakan, ";.5 GI" berarti semua yang diciptakan oleh Allah
di dunia dan di akhirat.

Sedangkan al-Qurthubi mengatakan, apa yang dikatakan az-Zajjaj itulah
yang benar, karena mencakup seluruh alam (dunia dan akhirat).

Menurut penulis (Ibnu Katsir) "GJUJ\" berasal dari kata "va", karena
alam merupakan bukti yang menunjukkan adanya Pencipta serta keesaan-Nya.
Sebagaimana Ibnu al-Mu’taz pernah mengatakan: Sungguh mengherankan,
bagaimana mungkin seorang bisa mendurhakai Rabb, atau mengingkari-Nyna,

padahal dalam setiap segala sesuatu terdapat ayat untuk-Nya yang menunjuk-
kan bahwa Dia adalah Esa.

(D T

Mabhbapemurab lagi Mabapenyayang. (QS. 1:3)

N S S S S S O Y S Y Y O Y X

) &

¢ —= ) =) $, mengenai pembahasannya telah dikemukakan dalam
pembahasan basmalah, sehingga tidak perlu lagi diulangi.

X

Al-Qurthubi mengatakan, Allah menyifati diri-Nya dengan ar-Rabman

ar-Rahim setelah Rabbul ‘alamin, untuk menyelingi anjuran (targhib) sesudah
peringatan (tarhib). Sebagaimana yang difirmankan-Nya:
QN TR S ofy pr i o I oole o 5 "Katakanlah kepada
hamba-hamba-Kn, babwa sesunggubnya Akulah yang Mahapengampun lagi Maha-
penyayang, dan babwa sesunggubnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih.”
(QS. Al-Hijr: 49-50).

Juga firman-Nya: € =, SE 8 O e & AP "Sesunggubnya
Rabb-mu amat cepat siksa-Nya, dan sesunggubnya Dia Mabapengampun lagi Maha-
penyayang.” (QS. Al-An'aam: 165).

Kata al-Qurthubi selanjutnya: "Ar-Rabb merupakan peringatan, sedang-
kan ar-Rabman ar-Rabhim merupakan anjuran. Dalam shahih Muslim, di-

sebutkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, katanya, Rasulullah &
bersabda:

E N ]

e 6 380 155 ) 3T e B e G A e i s 6 G (S
(et as) e BB G LS e

"Seandainya seorang mukmin mengetahui siksaan yang ada pada sisi Allah,
niscaya tidak seorang pun yang bersemangat untuk (meraih) surga-Nya. Dan
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seandainya orang kafir mengetahui rahmat yang ada sisi Allah, niscaya tidak
akan ada seorang pun yang berputus asa untuk mendapatkan rahmat-Nya."
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Yang menguasai hari pembalasan. (QS. 1:4)

Sebagian gurra’ membaca "z ¢ @AL', (dengan meniadakan alif setelah
huruf 7im). Sementara sebagian qurra' lainnya membacanya dengan mengguna-
kan alif setelah mim menjadi ")". Kedua bacaan itu benar, (dan) mutawatir

dalam Qira'at sab'ab.
"SI berasal dari kata LJ" (kepenilikan), sebagaimana firman-Nya,

§ oy CJ\; AR &) o= G $ "Sesunggubmya Kami mewarisi bumi dan
semua orang yang ada di atasnya. Dan banya kepada Kami-lah mereka dikembali-

kan." (QS. Maryam: 40).

Sedangkan "“" berasal dari kata 221", sebagaimana firman-Nya:
4 JLQA\ A AR UJ $ “Kepunyaan siapakab kerajaan pada hari ini? Ke-
punyaan Allah yang Mabakuasa lagi Mahamengalabkan.” (QS. AI-Mu'min: 16).

Pengkhususan kerajaan pada hari pembalasan tersebut tidak menafikan
kekuasaan Allah atas kerajaan yang lain (kerajaan dunia), karena telah disampai-
kan sebelumnya bahwa Dia adalah Rabb semesta alam. Dan kekuasaan—Nya
itu bersifat umum di dunia maupun di akhirat. Ditambahkannya kata " ;3 ¢’ 3
(hari pembalasan), karena pada hari itu tidak ada seorang pun yang dapat
mengaku-aku sesuatu dan tidak juga dapat berbicara kecuali dengan seizin-
Nya. Sebaga1mana fxrman Allah 35
& Uy J, 20 4 0ol 02y 6,058 s LA, - ,JJ\ (,m ¢'s ¥ "Pada hari ketika
rub dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, mere/ea tidak berkata-kata kecuali
siapa yang telab diberi izin kepadanya oleh Rabb yang Mabapemurah, dan ia
mengucapkan kata yang benar.” (QS. An-Naba': 38).

W o
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Hari pembalasan berarti hari perhitungan bagi semua makhluk, disebut
juga hari kiamat. Mereka diberi balasan sesuai dengan amalnya. Jika amalnya
baik maka balasannya pun baik. Jika amalnya buruk, maka balasannya pun
buruk kecuali bagi orang yang diampuni.

Pada haklkatnya, 'U{-«_H adalah nama Allah 38, sebagaimana firman-
Nya: € S . & 353 3 @ 31 35 ¥ “Dialah Allah yang tiada Iab
(yang berbak diibadabi) selain Dia, Raja, yang Mahasuci, lagi Mabasejabtera.”

(QS. Al-Hasyr: 23).
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Dalam kitab shahih al Bukhan dan Muslim, dinwayatkan sebuah hadits

~ marfu' dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah # bersabda:

A 2 , - 0% P & 4 2 W, s 0 ° 2 0, £
(.4 Y\:&UYJ?WY\Q@M&)M@&\@"\)

"Julukan yang paling hina di sisi Allah adalah seseorang yang menjuluki dirinya

Malikul Amlak (Raja-diraja). (Karena) tidak ada Malik (raja) yang sebenarnya
kecuali Allah."

Dan dalam kitab yang sama juga dari Abu Hurairah, Rasulullah &
bersabda:

/Bz °’°}° },/5; A /° /i,air. 5, o rd ’/5 ‘/’ e °/°A\M A :/

S22 [ SV RgH RO TATRH ISP R PESORW TR P S0 [ W )
o &y

"Allah (pada hari kiamat) akan menggenggam bumi dan melipat langit dengan

tangan-Nya, lalu berfirman, Aku adalah raja, dimanakah raja-raja bumi, dimana-
kah mereka yang merasa perkasa, dan di mana orang-orang yang sombong?"

Sedangkan di dalam al-Qur'an disebutkan: § ;G2 40131 o) W] A2
"Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah yang Mabaesa
lagi Mabamengalabkan."” (QS. Al-Mukmin: 16).

Adapun penyebutan Malik (raja) selain kepada-Nya di dunia hanyalah
secara majaz (kiasan) belaka, udak pada hak1katnya sebagaimana Allah % per-
nah mengemukakan: ¢ LSL & JJLla [&1 SR N O P “Sesunggubmya Allab telab
mengangkat Thalut men]adz raja bagi kalian.” (QS. Al-Baqarah: 247).

Kata ad Dzm berarti pembalasan atau perhitungan. Allah & berfirman:

§ 5 4 ] P_@..s y Jiny ¥ "Pada bari itu Allah akan memberi mereka balasan
yang setimpal menurut semestinya. " (QS. An-Nuur: 25).

Dia juga berfirman: € o /4.2 Gl 3 "Apakab sesunggubmnya kita benar-benar
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan.” (QS. Ash-Shaaffaat: 53).

Dalam sebuah hadits, Rasulullah #& bersabda:
(el 08 G by i 003 3 (350

"Orang cerdik adalah yang mau mengoreksi dirinya dan berbuat untuk (ke-
hidupan) setelah kematian."*™

Artinya, 1a akan senantiasa menghitung-hitung dirinya, sebagaimana
yang dikatakan oleh Umar bin al-Khaththab «:

* Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab a/-Qiyamah, dan ia menghasankannya. Juga Ibnu
Majah dalam Kitab az-Zuhd dan Ahmad dalam @-Musnad.

* Dha’if, dalam sanadnya ada kelemahan, sebagaimana (diterangkan) dalam kitab Dha’iful
Jaami’ (4305).7¢d:

P Y W W W P £V P LW LV 2V 4V LV o O O W W W W Wy Wy, N0y W W W
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"Hisablah (buatlah perhitungan untuk) diri kalian sendini sebelum kalian dihisab,
dan timbanglah diri kalian sebelum kalian ditimbang. Dan bersiaplah untuk

menghadapi hari yang besar, yakni hari diperlihatkannya (amal seseorang),
sementara semua amal kalian tidak tersembunyi dari-Nya."

Allah berfirman: € GG 2K BN 0,574 i85 b "Pada bari itu kalian di-
hadapkan (kepada Rabb kalian), tiada sesuatu pun dari keadaan kalian yang ter-
sembunyi (bagi-Nya)." (QS. Al-Haaqqah: 18)

Hanya Engkaulab yang kami ibadabi dan banya‘kepada Engkaulab kami
mohon pertolongan. (QS. 1:5)

Para ahli gira'at sab'ab dan Jumhurul ulama membacanya dengan mem-
berikan tasydid pada huruf ya pada kata "()". Sedangkan kata "\ 223" dibaca
dengan memfathahkan huruf "0" yang pertama. Menurut bahasa, kata ibadah
berarti tunduk patuh. Sedangkan menurut syari'at, ibadah berarti ungkapan
dari kesempurnaan cinta, ketundukan, dan ketakutan.

Didahulukannya maf'ul (objek), yaitu kata fyyaka, dan (setelah itu) di-
ulangi lagi, adalah dengan tujuan untuk mendapatkan perhatian dan juga sebagai
pembatasan. Artinya, "Kami tidak beribadah kecuali kepada-Mu, dan kami
tidak bertawakal kecuali hanya kepada-Mu." Dan inilah puncak kesempurnaan
ketaatan. Dan dien (agama) itu secara keseluruhan kembali kepada kedua makna
di atas.

Yang demikian itu seperti kata sebagian ulama salaf, bahwa surat al-
Fatihah adalah rahasia al-Qur'an, dan rahasia al-Fatihah terletak pada ayat,
€ ol A0Y, X5 80 P "Hamya kepada -Mu kami beribadab dan hanya kepada-Mu
pula kami ' memohon pertolongan.”

Penggalan pertama, yakni "Hanya kepada-Mu kami beribadah" me-
rupakan pernyataan lepas dan kemusyrikan. Sedangkan pada penggalan kedua,
yaitu "Hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan" merupakan sikap ber-
lepas diri dari upaya dan kekuatan serta berserah diri kepada Allah .

Makna seperti ini tidak hanya terdapat dalam satu ayat al-Qur'an saja,
seperti firman-Nya: € 0,05 o oG, 200, ok (575 056 3 "Maka beribadah-
lab kepada Allah dan bertawakallab kepada-Nya. Dan sekali-kali Rabb-mu tidak
lalai dari apa yang kamu kerjakan.” (QS. Huud: 123).
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Dalam ayat tersebut (al-Fatihah: 5) terjadi perubahan bentuk dari ghaib
(orang ketiga) kepada mukbathab (orang kedua, lawan bicara) yang ditandai de-
ngan huruf "3" pada kata "8C1". Yang demikian itu memang selaras karena ketika
seorang hamba memuji kepada Allah, maka seolah-olah 1 ia merasa dekat dan
hadir di hadapan-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, € (= Ty ¥ 2SS _M 3.

Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa awal-awal surat al-
Fatihah merupakan pemberitahuan dari Allah & yang memberikan pujian
kepada diri-Nya sendiri dengan berbagai sifat-Nya yang Agung, serta petunjuk
kepada hamba-hamba-Nya agar memuji-Nya dengan pujian tersebut.

Dalam shahih Muslim, diriwayatkan dari al-'Ala’ bin Abdur Rahman,
dariayahnya dari Abu Hurairah 4, Nabi &, bersabda:

58 iy o e 5 i iy P 58 i
51y i e i1 I € Gl L ) 22201 3 5 9 03y (I v il
B 6 A (5 i 3 O \3}5 sk f s u:\ Y5 ¢ oI SN I
U 60y e iy (s W I o s 01 505 ) B U6 13 (s 5
MJ; U,M.Js J_J FG_J,; Sl Ll B st e L 3 Ju e J

B G ey el VB J6 ¢ LY

“Aku telah membagi shalat menjadi dua bagian antara diri-Ku dengan hamba-
Ku. Bagi hamba-Ku apa yang ia minta." Jika ia mengucapkan: “Segala puji bagi
Allab, Rabb semesa alam”, maka Allah berfirman: "Hamba-Ku telab memuji-
Ku." Dan jika ia mengucapkan: “Mabapemurah lagi Mabapenyayang”, maka
Allah berfirman: "Hamba-Ku telah menyanjung-Ku." Jika ia mengucapkan:
“Yang menguasai bari pembalasan”, maka Allah berfirman, "Hamba-Ku telab
memuliakan-Ku." Jika ia mengucapkan: “Hanya kepada Engkanlah kami ber-
ibadab dan bhanya kepada Engkaulah kami mobon pertolongan”, maka Allah
berfirman: "Inilab bagian antara diri-Ku dan hamba-Ku. Untuk hamba-Ku apa
yang ia minta." Dan jika ia mengucapkan: (Yaitu) jalan orang-orang yang telab
Engkau anugerabkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai
(Yabudi), dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat (Nasrani)”, maka Allah ber-

firman: "Ini untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku pula apa yang ia minta."”

€ 255 4C) » didahulukan dari € ‘25 961, $, karena ibadah kepada-Nya
merupakan tujuan, sedangkan permohonan pertolongan merupakan sarana
untuk beribadah. Yang terpenting lebih didahulukan dan yang sekedar penting.
Wallabu a’lam.

]1ka dltanyakan, 'Lalu apa makna huruf "o" pada firman Allah 3%,
§ Lt A0 ¥ A% 8g) §J1ka nun itu dimaksudkan sebagai bentuk jama', padahal
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orang yang mengucapkan hanya satu orang, dan jika untuk pengagungan, maka
yang demikian itu tidak sesuai dengan kondisi?

Pertanyaan di atas dapat dijawab, bahwa yang dimaksudkan dengan
huruf nun (kami) itu adalah, untuk memberitahukan mengenai jenis hamba,
dan orang yang shalat merupakan salah satu darinya, apalagi jika orang-orang
melakukannya secara berjama'ah. Atau imam dalam shalat, memberitahukan
tentang dirinya sendiri dan juga saudara-saudaranya yang beriman tentang
“ibadah” yang untuk tujuan inilah mereka diciptakan.

Ibadah merupakan magam (kedudukan) yangsangat agung, yang dengan-
nya seorang hamba menjadi mulia, karena kecondongannya kepada.Allah Ta'ala
saja, dan Dia telah menyebut Rasul-Nya & sebagal hamba-Nya yang menempati
magam yang paling mulia. Firman Allah: € % on 70 @il 562 3 "Mabasuci
Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pac&z suatu malam. " (QS. Al-Isra": 1)

Allah telah menyebut Muhammad & sebagai seorang hamba ketika
menurunkan al-Qur'an kepadanya, ketika beliau menjalankan dakwahnya
dan ketika diperjalankan pada malam hari. Dan Dia membimbingnya untuk
senantiasa menjalankan ibadah pada saat-saat hatinya merasa sesak akibat
pendustaan orang-orang yang menentangnya, D1a berflrman

é&—rffj‘&:il'—’ns—"

“Dan Kami sunggub-sungguh mengetabui, babwa dadamu menjadi sempit disebab-
kan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbiblah dengan memuji Rabbmu dan
jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat), dan sembahlah Rabb-
mu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)”. (QS. Al-Hijr: 97-99).

Tunjukilab kami jalan yang lurus, (QS. 1:6)

Jumhur ulama membacanya dengan memakai huruf " »". Ada pula

yang membaca dengan huruf ";" (41,51). Al-Farra’ mengatakan: "Ini merupa-
kan bahasa Bani Udzrah dan Baru Kalb."

Setelah menyampaikan pujian kepada Allah 3%, dan hanya kepada-Nya
permohonan ditujukan, maka layaklah jika hal itu diikuti dengan permintaan.
Sebagaimana firman-Nya, "Setengah untuk-Ku dan setengab lainnya untuk hamba-
Ku. Dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta."”

DA A” £V 4V gV gV L0 gV oV gV gV gV o W Ny W W W, W, W, W, W, W, W, W) W
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Yang demikian itu merupakan keadaan yang amat sempurna bagi
seorang yang mengajukan permintaan. Pertama ia memuji Rabb yang akan
1a minta dan kemudian memohon keperluannya sendiri dan keperluan saudara-

saudaranya dari kalangan orang-orang yang beriman, melalui ucapannya,
& i LV Cal $ "Tunjukkanlab kami ke jalan yang lurus."

Karena yang demikian itu akan lebih memudahkan pembenan apa yang
dihajatkan dan lebih cepat untuk dikabulkan. Untuk itu Allah Tabaraka wa

Ta'ala membimbing kita agar senantiasa melakukannya, sebab yang demikian
itu yang lebih sempurna.

Permohonan juga dapat diajukan dengan cara memberitahukan keadaan
dan kebutuhan orang yang menga;ukan permmtaan tersebut. Sebagaimana
yang diucapkan Musa %&): § " J.> o g\ S| W Sl <, % "Ya Rabbku, sesung-

gubnya aku sangat memerlukan suatu kebarkan yang Engkau turunkan kepadakn.”
(QS. Al-Qashash: 24).

Permintaan itu bisa didahului dengan menyebutkan sifat-sifat siapa
yang akan dimintai, sepem ucapan Dzun Nun (Nabi Yunus %8)):
& Ll 1 S L &N Y B "Tidak ada ilab selain Engkan. Mahasuci

Engkau, sesunggubnya aku adalah termasuk orang-orang yang dzalim." (QS.
Al-Anbiya": 87).

Tetapi terkadang hanya dengan memuji kepada-Nya, ketika meminta.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh seorang penyair:

U N

sl Liach O D ¢ JUS U8 ol (x> (S5l

J W
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(U L1 oS ¥ \.ey’;}’d\g_,usH\ 13)
Apakah aku harus menyebutkan kebutuhanku, ataukah cukup bagiku

rasa malumu.
Sesungguhnya rasa malu merupakan adat kebiasaanmu.

Jika suatu han seseorang memberikan pujian kepadamu, niscaya engkau
akan memberinya kecukupan.

Kata hidayah pada ayat ini berarti bimbingan dan taufik. Terkadang kata
hidayah (muta’addi/transitif)® dengan sendirinya (tanpa huruf lain yang berfungsi
sebagai pelengkapnya), seperti pada firman-Nya di sini, € psfucd bi7Zall Ganl 3

"Tunjukkanlab kepada kami jalan yang lurus". Dalam ayat tersebut terkandung
makna, berikanlah ilham kepada kami, berikanlah taufik kepada kami, berikan-
lah rizki kepada kami, atau berikanlah anugerah kepada kami.

® Transitif: Verb (kata kerja) yang membutuhkan objek sebagai pelengkapnya; tanpa objek, kata
kerja itu kurang lengkap: Ali membuka al-Qur'an (membuka verb, dan al-Qur'an objeknya). Pent.
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Sebagaimana yang ada pada firman-Nya: € 323 o535 "Dan Kami
telah menunjukkan kepadanya dua jalan.” (QS. Al-Balad: 10) Artinya, kami telah
menjelaskan kepadanya jalan kebaikan dan jalan kejahatan. Selain itu, dapat juga
menjadi muta addi (trapsitif) dengan memakai kata "dz", sebagaimana firman-
Nya: ¢ ("“‘“‘ Lo M eldny oSl $ "Allab telab memzlzbnya dan menunjukkan-
nya kepada jalan yang lurus.” (QS. An-Nahl: 121)

Makna hidayah dalam ayat-ayat di atas ialah dengan pengertian bim-

bingan dan petunjuk. Demikian juga firman-Nya: € vifes bl ) 63 200, ¥

"Dan sesunggubnya engkan (Rasulullah £%) benar-benar memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus." (QS. Asy-Syura' 52)

Terkadang ia (kata hidayah) menjadi muta addi dengan memakai kata "3,
sebagaimana yang diucapkan oleh para penghuni surga: & Lig) Ui s il & 225 ?
"Segala puji bagi Allab yang telah menunjuki kami kepada surga ini.” (QS. Al-A'raf:
43) Artinya, Allah memberikan taufik kepada kami untuk memperoleh surga
ini dan Dia jadikan kami sebagai penghuninya.

Sedangkan mengenai firman-Nya, "};5:143\ Li%a)\" Imam Abu Ja'far bin
Jarir mengatakan, ahlut tafsir secara keseluruhan sepakat bahwa ash-shirathal
mustagim itu adalah jalan yang terang dan lurus.

Kemudian terjadi perbedaan ungkapan para mufassir baik dari kalangan
ulama salaf maupun khalaf dalam manafsirkan kata ash-Shirath, meskipun pada
prinsipnya kembali kepada satu makna, yaitu mengikuti Allah dan Rasul-Nya.

Jika ditanyakan, mengapa seorang mukmin meminta hidayah pada
setiap saat, baik pada waktu mengerjakan shalat maupun diluar shalat, padahal
ia sendiri menyandang sifat itu. Apakah yang demikan itu termasuk tabshilul
hashil (berusaha memperoleh sesuatu yang sudah ada)?

Jawabnya adalah tidak. Kalau bukan karena dia perlu memohon hidayah
siang dan malam hari, niscaya Allah 3§ tidak akan membimbing ke arah itu.
Sebab seorang hamba senantiasa membutuhkan Allah setiap saat dan situasi
agar diberikan keteguhan, kemantapan, penambahan, dan kelangsungan hidayah,
karena ia tidak kuasa memberikan manfaat atau mudharat kepada dirinya
sendiri kecuali Allah menghendaki.

Oleh karena itu Allah & selalu membimbingnya agar ia senantiasa
memohon kepada-Nya setiap saat dan supaya Dia memberikan pertolongan,
keteguhan, dan taufik.

Orang yang berbahagia adalah orang yang diberi taufik oleh Allah
untuk memohon kepada-Nya. Sebab Allah telah menpamin akan mengabulkan
permohonan seseorang jika ia memohon kepada-Nya, apalagi permohonan
orang yang dalam keadaan terdesak dan sangat membutuhkan bantuan-Nya,
pada tengah malam dan siang hari. Firman Allah 3¢:

é‘yu.dj\ ngum\)d,ﬂ@;@ ggmu\&n)uyumu i 20 L Gy
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'iWabai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan kepada kitab yang Allab turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allab
turunkan sebelumnya." (QS. An-Nisaa': 136).

- .. .,

Allah telah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk tetap
beriman. Dan hal itu bukan termasuk tahshilul hashil, karena maksudnya

adalah ketetapan, kelangsungan, dan kesinambungan amal yang dapat membantu
kepada hal tersebut.

e ..

Allah 8% juga memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk
mengucapkan (doa):
¢ uu;\ O] 4_“,)@.\5“ g La, S 3 2 u,la ﬂ 5, ¥ “Ya Rabb kami,
jangan Engkau jadikan bati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkan beri
pentunjuk kepada kami, dan karuniakanlab kepada kami rabmat dari sisi-Mu, ka-
rena sesunggubnya Engkau Mabapemberi (karunia).” (QS. Ali-Imran: 8).

Abu Bakar ash-Shiddiq pernah membaca ayat ini dalam rakaat ketiga pada
shalat maghnb secara sirri (tidak keras), setelah selesai membaca al-Fatihah.

Dengan demikian, makna firman-Nya, € (...a:.‘il\ Li7%a) Gaa P adalah
"Semoga Engkau terus berkenan menujuki kami di atas jalan yang lurus itu
dan jangan Engkau simpangkan ke jalan yang lainnya."

7/,1 > ///, >

(Y aitu) jalan orang-orang yang telab Engkau anugerabkan nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka
yang sesat. (QS. 1:7)

Firman-Nya, ¢ (..g,l; ol L B b "Yaitu jalan orang-orang yang
telab Engkau anugerabkan nikmat kepada mereka,"” adalah sebagai tafsir dari
firman-Nya, jalan yang lurus. Dan merupakan badal’ menurut para ahli nahwu
dan boleh pula sebagai athaf bayan®. Wallabu a'lam.

" Badal: Isim (kata benda) yang mengikuti isim sebelumnya dalam hukum bacaannya.pent

* Athaf bayan: Isim yang mengikuti kepada isim sebelumnya, berupa isim jamid (isim yang bukan
berasal dari kata kerja: J=> - batu) yang berfungsi seperti na’at (sifat/keterangan) dalam men-
jelaskan makna yang dimaksudkan. Isim tersebut kedudukannya dari 1sim yang ditkuti seperti
kedudukan kalimat yang menjelaskan kalimat atau kata asing sebelumnya.pent-
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Orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah & itu adalah orang-orang
yang tersebut dalam surat an-Nisaa', Dia berfirman:

M@\};Tw\ju\mwbw\;}r@bw\ dﬂ\&;&yjbdﬁ)\}‘»\d@d}§

"Dan barangsiapa yang menaati Allab dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama-
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Alah, yaitu: para nabi,
para shiddiqun’, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan me-

reka itulah teman yang sebaik-baiknya. Yang demikian itu adalah karunia dari
Allab, dan Allab cukup mengetabui.” (QS. An-Nisaa': 69-70).

Dan firman-Nya, ¢ AP (..g»b o yaid ,.9 $ "Bukan jalan mereka yang
dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat. " Jumhur ulama membaca " '
dengan memberikan kasrab pada huruf ra', dan kedudukannya sebagai naat
(sifat). Az-Zamakhsyari mengatakan, dibaca juga dengan memakai harakat fathab
di atasnya, yang rnenunjukkan haal (keadaan). Itu adalah bacaan Rasulullah &,
Umar bin Khaththab, dan riwayat dari Ibnu Katsir. Dzul haal”® adalah dhomir
dalam kata' (.-q,‘b sedangkan ‘zmil" ialah lafadz "<5&f",

Artinya, tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-
orang yang telah Engkau berikan nikmat kepadanya. Yaitu mereka yang mem-
peroleh hidayah, istiqamah, dan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, serta
mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Bukan jalan
orang-orang yang mendapat murka, yang kehendak mereka telah rusak sehingga
meskipun mereka mengetahui kebenaran, namun menyimpang darinya. Bukan

juga jalan orang-orang yang sesat, yaitu orang-orang yang tidak memiliki ilmu -

pengetahuan, sehingga mereka berada dalam kesesatan serta tidak mendapatkan
jalan menuju kebenaran.

Pembicaraan disini dipertegas dengan kata 'Y" (bukan), guna menunjuk-
kan bahwa di sana terdapat dua jalan yang rusak, yaitu jalan orang-orang Yahudi

> Shiddiqun adalah orang-orang yang amat teguh kepercayaannya kepada kebenaran Rasul, dan
inilah orang-orang yang dianugerahi nikmat sebagaimana yang tersebut pada ayat 7 surat al-
Fatihah.
" Dzul Hal: Isim (kata benda) yang dijelaskan keadaannya oleh hal (penjelasan untuk suatu
keadaan).
Contoh: 32 Wi 13s : “Inilah kholid dalam keadaan menghadap.”
JJ &> : Dzul hal (yang dijelaskan).
Az : Hal (penjelasan).pent
" Amil: Lafadz yang mendahului hal, berupa fi’il (kata kerja) atau syibhul f1'il (yang menyerupai
fril; isim sifat yang keluar dari f'il, contoh: “Ali tidak bepergian dalam keadaan jalan kaki,”)
atau lafadz yang bermakna fi’il, (contoh: 5. s (Diamlah dalam keadaan tidak berbicara).
Kesimpulan: Pen]elasan secara keseluruhan dalam hal ini adalah, jika terdapat sebuah kalimat:
3\ 4l &, “Tentara jtu telah kembali dalam keadaan menang,” maka kata
A adalah sebagai Ji Loy, Sedangkan kata 3 & adalah sebagai l'},-l.rr dan
kata I"3\b sebagai JI= Pent-
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dan jalan orang-orang Nasrani. Juga untuk membedakan antara kedua jalan itu, .
agar setiap orang menjauhkan diri darinya.

Jalan orang-orang yang beriman itu mencakup pengetahuan tentang
kebenaran dan pengamalannya, sementara itu orang-orang Yahudi tidak me-
miliki amal, sedangkan orang-orang Nasrani tidak memiliki ilmu (agama).
Oleh karena itu, kemurkaan bagi orang-orang Yahudi, sedangkan kesesatan
bagi orang-orang Nasrani. Karena orang yang berilmu tetapi tidak mengamal-
kannya, berhak mendapatkan kemurkaan, berbeda dengan orang yang tidak
memiliki ilmu.

Sedangkan orang Nasrani tatkala mereka hendak menuju kepada se-
suatu, mereka tidak memperoleh petunjuk kepada jalannya. Hal itu karena
mereka tidak menempuhnya melalui jalan yang sebenarnya, vaitu mengikuti
kebenaran. Maka mereka pun masing-masing tersesat dan mendapat murka.
Namun sifat Yahudi yang paling khusus adalah mendapat kemurkaan, sebagai-
mana yang difirmankan Allah Ta'ala mengenai diri mereka (orang-orang
Yahudi): € « 2 L3, 34 4 P "Yait orang yang dilaknat dan dimurkai
Allab." (QS. Al-Maidah: 60).

Sedangkan sifat Nasrani yang paling khusus adalah kesesatan, sebagai-
mana f1rman—Nya jmengenai ihwal mereka:
§ s Ty oyl 1S 1 J" o \,L«; % » "Orang-orang yang telah sesat
dabulunya (sebelum kedatangan Mubammad &%) dan mereka telah menyesatkan
kebanyakan manusia, dan mereka tersesat dari jalan lurus." (QS. Al-Maidah: 77)

Masalah ini banyak disebutkan dalam hadits dan atsar, dan hal itu eukup

jelas.
Catatan:

1. Surat yang terdiri dari tujuh ayat ini mengandung pujian, pemuliaan, dan
pengagungan bagi Allah 3 melalui penyebutan as 'maul husna milik-
Nya, disertai adanya sifat-sifat yang Mahasempurna. Juga mencakup pe-
nyebutan tempat kembali manusia, yaitu hari pembalasan. Selain itu
berisi bimbingan kepada para hamba-Nya agar mereka memohon dan
tunduk kepada-Nya serta melepaskan upaya dan kekuatan diri mereka
untuk selanjutnya secara tulus ikhlas mengabdi kepada-Nya, meng-Esa-
kan, dan menyucikan-Nya dari sekutu atau tandingan. Juga (berisi) bim-
bingan agar mereka memohon petunjuk kepada-Nya ke jalan yang lurus,
yaitu agama yang benar serta menetapkan mereka pada jalan tersebut,
sehingga ditetapkan bagi mereka untuk menyeberangi jalan yang tam-
pak konkrit pada hari kiamat kelak menuju ke surga di sisi para nabi,
shiddiqin, syuhada', dan orang-orang shalih.

Surat al-Fatihah ini juga mengandung targhib (anjuran) untuk mengerja-
kan amal shalih agar mereka dapat bergabung bersama orang-orang yang beramal
shalih, pada hari kiamat kelak. Serta mengingatkan agar mereka tidak menem-

VAV AP LT LT LD AP AP LT LV LT AP LT AP AP AP AP 4P s O O O O S S S S S S S L
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puh jalan kebatilan supaya mereka tidak digiring bersama penempubh jalan ter-
sebut pada hari kiamat, yaitu mereka yang dimurkai dan tersesat.

2. Seusai membaca al-Fatihah dlsunnahkan bagl seseorang untuk mengucap-
kan ".—LTI". Seperti ucapan’ ' " Boleh juga mengucapkan " =" dengan
Alif dibaca pendek, artinya adalah ya Allah kabulkanlah. Berdasarkan
hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi,
dari Wail bin Hujur, katanya aku pernah mendengar Nabi & membaca,
§ AtV N Skl # 9, lalu beliau mengucapkan, """ Dengan
memanjangkan suaranya.

Sedangkan menurut riwayat Abu Dawud, dan behau mengangkat
suaranya. At-Tirmidzi mengatakan, hadits ini hasan. Hadits ini diriwayatkan
juga dari Ali, Ibnu Mas'ud, dan lain-lainnya.

‘_d.‘.“uﬁ “L,:oé_.qu.r(uw\)JUQJQ\V;MuW\y?Y\J \.>\
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“Dari Abu Hurairah, katanya: ‘Apabila Rasulullah 8 membaca, Ghairil maghdubi
‘alaihim waladhdbaalliin, maka beliau mengucapkan, “min’. Sehingga ter-
dengar oleh orang-orang yang dibelakangnya pada barisan pertama.’”* HR.
Abu Dawud dan Ibnu Majah. Ibnu Majah menambahkan pada hadits tersebut
dengan kalimat, "Sehingga masjid bergetar karenanya." Hadits ini juga di-
riwayatkan oleh ad-Daruquthni, 1a mengatakan, hadits in1 berisnad hasan.

Sahabat kami dan lain-lainnya mengatakan, "Disunnahkan juga
mengucapkan "amin"” bagi orang yang membacanya di luar shalat. Dan lebih
ditekankan bagi orang yang mengerjakan shalat, baik ketika munfarid (sendiri)
maupun sebagai imam atau makmum, serta dalam keadaan apapun. Berdasar-
kan hadits dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah «,
bahwa Rasulullah % bersabda:

(43 2pp 200 G &8 2SO (2l dals d")u‘“‘"u Nyt ?W‘u“ \;\)
"Jika seorang imam mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin, sesungguhnya

barangsiapa yang ucapan aminnya bertepatan dengan aminnya malaikat, maka
akan diberikan ampunan baginya atas dosa-dosanya yang telah lalu."

Menurut riwayat Muslim, Rasulullah & bersabda:
SN GAIS) LT el slald) B AR el 8 g o570 6 13) )

-

(45 4

* Dha'’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha’iif Abi Dawud (197), dan dalam Dha’iif
Ibnu Majah (182).d:
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i
"Jika salah seorang di antara kalian mengucapkan amin di dalam shalat, dan y
malaikat di langit juga mengucapkan amin, lalu masing-masing ucapan amin

dari keduanya saling bertepatan, maka akan diberikan ampunan baginya atas
dosa-dosanya yang telah lalu."?

Ada yang mengatakan, artinya, barangsiapa yang waktu ucapan amin-
nya bersamaan dengan amin yang diucapkan malaikat. Ada juga yang berpen-
dapat, bahwa maksudnya bersamaan dalam pengucapannya. Dan ada yang ber-
pendapat, kebersamaan itu dalam hal keikhlasan.

(
(
(
(
(
(

Dalam shahih Muslim diriwayatkan hadits marfu™ dari Abu Musa,
bahwa Rasulullah & bersabda:

§
H
13
i
1
H
H
1

"Jika seorang imam telah membacakan waladhdhaalliin, maka ucapkan, ‘amin’.
Niscaya Allah mengabulkan permohonan kalian."

(
4
(.&\;S;?Q&T\ygﬁgw\&)—eu?\sﬁ—dmsg) (‘
/
(

Mayoritas ulama mengatakan bahwa makna amin itu adalah ya Allah
perkenankanlah untuk kami.

Para sahabat Imam Malik berpendapat, seorang imam tidak perlu me-
ngucapkan amin, cukup makmum saja yang mengucapkannya. Berdasarkan
pada hadits riwayat Imam Malik dari Sami, dari Abu Shalih, dani Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah £ pernah bersabda:

PP
///////

(

(

T i 0y N

"]ika seorang imam telah membaca waladhdbaalliin, maka ucapkan, ‘amin " \
\

\

)

\

Mereka juga menggunakan hadits dari Abu Musa al-Asy'ari yang di-
riwayatkan Muslim, Rasulullah & bersabda:

//////

"Jika ia telah membaca waladhdhaalliin, maka ucapkanlah amin."

Dan kami kemukakan di atas dalam hadits dalam muttafaq 'alaih:

( \,L’e(s éuy? u:‘ 13) )

L4

"Jika seorang imam telah mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin."

baca ghairil maghdhuubi 'alaibim waladbdbaalliin.

* Perkataan, perbuatan atau Iqrar (persetujuan) yang disandarkan kepada Nabi Muhammad &,
baik sanad hadits itu bersambung-sambung atau terputus dan baik yang menyandarkan hadits
itu sahabat, maupun yang lainnya. Pent-

\
\
\
Dan Rasulullah # sendiri mengucapkan amin ketika beliau selesai mem- \
)
)
\
\
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Para sahabat kami telah berbeda pendapat mengenai jabr (suara keras)
bagi makmum dalam mengucapkan amin dalam shalat jahrnya. Kesimpulan
dari perbedaan pendapat itu, bahwa jika seorang imam lupa mengucapkan
amin, maka makmum harus serempak mengucapkannya dengan suara keras.
Dan jika sang imam telah mengucapkannya dengan suara keras, (menurut)
pendapat yang baru menyatakan, bahwa para makmum tidak mengucapkannya
dengan suara keras.

(Pendapat) yang terakhir ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah
dan sebuah riwayat dari Imam Malik, karena amin itu merupakan salah satu
bentuk dzikir sehingga tidak perlu dikeraskan sebagaimana halnya dzikir-
dzikir shalat lainnya. Sedangkan pendapat yang lama menyatakan, bahwa
para makmum juga perlu mengucapkannya dengan suara keras. Hal itu me-
rupakan pendapat imam Ahmad bin Hanbal dan sebuah riwayat yang lain
dariimam Malik seperti yang telah disebutkan di atas. Berdasarkan hadits:

wx

"Sehingga masjid bergetar (karenanya).

ceree= = = (00000) = = =

4

) = Dha’if, telah disebutkan sebelumnya.'ed-
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AL-BAQARAH

( Sapi Betina )
Surat Madaniyyah
Surat Ke-1 : 286 ayat

Keutamaan Surat al-Bagarah

Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari

Suhail bin Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah %, bahwa Rasulullah &
bersabda:

,. ’oﬁ. )))'o/, ../:/o :/oJ o £/:)° ..1! ’ o/° ;v. ./ 'o ‘o‘/o A o’/e //
O A GY 85431 8 yge ad V8 0N Tadt 00 175 oS30 Vpkazed

"Janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan. Sesungguhnya
rumah yang di dalamnya dibacakan surat al-Baqarah tidak akan dimasuki
syaitan.” At-Tirmidzi mengatakan, "hadits ini hasan shahih.”

Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, Rasulullah £ bersabda:

(8 T B 4 T O ol ) e 050 T
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"Semoga aku tidak mendapatkan salah seorang di antara kalian meletakkan
salah satu kakinya di atas kakinya yang lain, sambil bernyanyi dan meninggal-
kan surat al-Baqarah tanpa membacanya, sesungguhnya syaitan akan lari dani
rumah yang dalamnya dibacakan surat al-Baqarah. Sesungguhnya rumah yang

paling kosong adalah bagian dalam rumah yang hampa dari kitab Allah (al-
Qur'an)." (HR. An-Nasa'i dalam kitab a/-Yaum wa al-Lailab.).

Abdullah bin Mas'ud mengatakan, "Barangsiapa membaca sepuluh ayat
dari surat al-Baqarah pada suatu malam, maka syaitan tidak akan masuk ke
rumahnya pada malam itu. Yaitu empat ayat dari awal surat al-Baqarah, ayat
kursi dan dua ayar selanjutnya, serta tiga ayat terakhir surat al-Baqarah. Dalam
satu riwayat disebutkan pada hari itu dia dan keluarganya tidak akan didekati
syaitan, dan tidak ada sesuatu yang dibencinya. Dan tidaklah ayat-ayat itu di-
bacakan atas orang gila, melainkan dia akan sadar (sembuh)."
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At-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu
Hurairah &, katanya:
o e b o .\r\}J{\JA‘aU (..a\)af.u\.’; c:'.\.'o 335 B3 \s&?}@ﬁn gy &
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“Rasulullah & pernah mengutus utusan yang terdiri dari beberapa orang. Ke-
mudian beliau memeriksa mereka. Selanjutnya beliau menguji hafalan al-Qur'an
mereka masing-masing. Lalu beliau menghampiri orang yang pahng muda usia-
nya seraya bertanya: “Surat apa yang telah kamu hafal?” Orang itu menjawab:
“Aku sudah hafal surat ini dan itu serta surat al-Baqarah.” “Apakah kamu hafal
surat al-Bagarah?” Tanya Rasulullah. Orang itu menjawab: “Ya, hafal.” Setelah
itu beliau bersabda: “Berangkatlah, dan kamulah pemimpin bagi mereka. Ke-
mudian salah seorang yang terpandang di antara mereka berkata: "Ya Rasulullah,
demi Allah, sesungguhnya tidak ada yang menghalangtku mempelajari surat al-
Baqarah melainkan karena aku khawatir tidak dapat mengamalkannya. Maka
beliau bersabda: "Pelajarilah al-Qur'an dan bacalah. Sesungguhnya per-
umpamaan al-Qur'an bagi orang yang mempelajarinya lalu membaca dan
mengamalkannya adalah seperti kantong kulit berisi minyak kesturi yang
aromanya menyebar ke segala penjuru. Sedangkan perumpamaan orang yang
mempelajarinya, lalu dia tidur (tidak mengamalkannya), padahal al-Qur'an
ada dalam dirinya laksana kantong kulit atau cap tanda yang diletakkan di
atas minyak kestur1.” (Menurut at-Tirmidzi, hadits ini hasan.).™
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Al-Bukhari meriwayatkan, dari al-Laits, dari Yazid bin al-Haad, dari
Muhammad bin Ibrahim, dari Usaid bin Hudhair #, katanya: "Pada suatu
malam ia membaca surat al-Baqarah -sementara kudanya ditambatkan di dekat-
nya. Tiba-tiba kuda itu berputar-putar. Ketika Usaid berhenti membaca, maka
kuda itupun merasa tenang. Kemudian Usaid membacanya kembali, maka
kuda itu kembali berputar-putar. Tatkala berhenti membacanya, kuda itu
pun terdiam. Setelah itu ia membacanya lagi, dan kudanya itupun berputar-
putar. Maka ia pun kembali, sedangkan puteranya, Yahya berada di dekat kuda
tersebut. Karena merasa kasihan dan khawatir kuda itu akan menerjangnya.

* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dhbe'iif at-Tirmidzi (541).
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Ia mengambil anaknya itu, ia menengadahkan kepalanya ke langit sampai 1a
tidak melihatnya.

Ketika pagi hari tiba, ia menceritakan peristiwa itu kepada Nabi &,
maka beliau bersabda: "Wahai putera Hudhair, baca terus." Ia pun menjawab:
"Ya Rasulullah, aku merasa kasihan kepada Yahya, karena ia berada dekat
dengan kuda tersebut. Kemudian aku mengangkat kepalaku dan kembali melihat
ke arahnya. Setelah itu aku menengadahkan kepalaku ke langit, tiba-tiba aku
melihat sesuatu seperti bayangan yang mirip dengan lampu-lampu. Setelah itu
aku keluar rumah hingga aku tidak dapat melihatnya lagi. "Tahukah engkau,
apa 1tu?" Tanya Rasulullah. "Tidak," jawabnya. Beliau pun bersabda: "Itulah
malaikat yang mendekati karena suara bacaanmu. Seandainya kamu terus mem-
bacanya, mscaya pada pagi hari esok manusia akan dapat melihat malaikat itu
tanpa terhalang.”

Keutamaan Surat al-Baqarah bersama Ali-“Imran.

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Umamah, ia berkata, aku pernah
mendengar Rasulullah & bersabda:

u@f\é Ofyas Ty S0 g Ve ) oGl 7 alb Y s 486 O 196050

Oy fbu» od Gefls o o \Agf\sj\ O Ggfls sl u\.a).j
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"Bacalah al-Qur'an, karena sesungguhnya al-Qur'an itu akan memberi syafa'at
bagi pembacanya pada hari kiamat kelak. Dan bacalah az-Zahrawain, yaitu surat
al-Baqarah dan Ali‘Imran, karena kedua surat itu akan datang pada han kiamat,
seolah-olah keduanya bagai tumpukan awan, atau bagai dua bentuk payung yang
menaungi, atau bagai dua kelompok burung yang mengembangkan sayapnya.
Keduanya akan berdalih untuk membela pembacanya pada hari kiamat." Ke-
mudian beliau bersabda: "Bacalah al-Bagarah, karena membacanya akan men-
datangkan berkah dan meninggalkannya berarti keruglan Dan para tukang

sihir tidak akan sanggup menjangkau (pembacanya).” Hadits ini diriwayatkan
juga oleh Muslim dalam kitab ash-Shalah.

Dalam shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan bahwa Rasulullah 28
pernah membaca kedua surat itu dalam satu rakaat.

Keutamaan Tujuh Surat Yang Panjang,.

Imam Ahmad meriwayatkan dan ‘Aisyah radhiallabu 'anha, bahwa

Rasulullah £ pernah bersabda:
vy u\)m e I el (EA AN
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"Barangsiapa memperoleh tujuh surat terpanjang dalam al-Qur'an, maka ia
adalah seorang alim."™

Tentang Surat al-Baqarah.

Tidak diperdebatkan lagi bahwa semua ayat dalam surat al-Baqarah di-

turunkan di Madinah. Ia termasuk surat yang pertama kali turun di Madinah.
Tetapi ada pendapat yang menyatakan bahwa firman Allah:
§ & ) &b 0 gt3 U 1,30y $ "Dan pelibaralab diri kalian dari (adzab yang terjadi
pada) hari yang pada waktu itu kalian dikembalikan kepada Allab,"” (QS. Al-
Baqarah: 281), adalah ayat al-Qur'an yang paling terakhir turun. Dan ke-
mungkinan ia memang salah satu ayat yang terakhir diturunkan. Dan ayat
riba juga termasuk yang paling terakhir diturunkan.

Khalid bin Ma'dan menyatakan bahwa surat al-Baqarah mengandung
seribu kabar berita, seribu perintah, dan seribu larangan.

Orang-orang yang menghitungnya mengatakan, surat al-Baqarah ini
terdiri dari 287 (dua ratus delapan puluh tujuh) ayat, 6221 (enam ribu dua ratus
dua puluh satu) kata, dan 25.500 (dua puluh lima ribu lima ratus) huruf.
Wallabu a'lam.

- Dengan menyebut nama Allah yang Mabapemurab lagi Mabapenyayang.

o

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai huruf-huruf potongan yang
terdapat pada awal beberapa surat. Di antara mereka ada yang mengatakan,
bahwa itu merupakan huruf-huruf yang hanya Allah sendiri yang mengetahui
maknanya. Maka mereka mengembalikan ilmu mengenai hal itu kepada Allah
dengan tidak menafsirkannya. Pendapat ini dinukil al-Qurthubi dalam tafsir-
nyadari Abu Bakar, Umar, Utsman, 'Ali, dan Ibnu Mas'ud radbiallabu ‘anbum.

Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan, huruf-huruf itu adalah
nama-nama surat al-Qur'an.

Dalam tafsirnya, al-Allamah Abul Qasim Mahmud bin Umar az-
Zamakhsyari menyatakan bahwa hal tersebut menjadi kesepakatan banyak

Alif laam miim. (QS. 2:1)

* Dha’if, telah disampaikan oleh Ibnul Jauzi dalam kitab al-7lal al-Mutanaahiyah (1/149).
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ulama. Beliau juga menukil dari Sibawaih bahwa ia menegaskan dan mem-
perkuat hal itu. Berdasarkan hadits dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim,
dani Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah £ pernah membaca surat Alif lzam
mim as-Sajdab (Surat as-Sajdah) dan hal ata 'ala al-Insan (Surat al-Insan) pada
shalat subuh pada hari Jum'at.

Sebagian ulama meringkas masalah ini dengan menyatakan: "Tidak
diragukan lagi bahwa huruf-huruf ini tidak diturunkan Allah 3% dengan sia-
sia dan tanpa makna. Orang yang tidak tahu mengatakan bahwa "Di dalam
al-Qur'an terdapat suatu hal yang tidak memiliki makna sama sekali," ini
merupakan kesalahan besar. Karena ternyata sesuatu yang dimaksud itu pada
hakekatnya memiliki makna, jika kami mendapatkan riwayat yang benar
dari Nabi & tentu kami akan menerimanya, dan jika tidak, maka kami akan
menyerahkan maknanya kepada Allah & seraya berucap: "Kami beriman
kepadanya. Semuanya berasal dari sisi Rabb kami."

Dan para ulama sendiri belum memiliki kesepakatan mengenai huruf-
huruf tersebut, dan mereka masih berbeda pendapat. Barangsiapa yang menemu-
kan pendapat yang didasarkan pada dalil yang kuat, maka hendaklah ia meng-
ikutinya, jika tidak, maka hendaklah ia menyerahkan maknanya kepada
Allah 3% hingga diperoleh kejelasan mengenai hal tersebut.

P - s o -
M&MM LJ-UY‘_).Q\ e,\;a

Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa, (QS. 2:2)

Ibnu Juraij menceritakah, Ibnu Abbas mengatakan, ' ' U5 berart
kitab ini. Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, Iknimah, Sa'id bin Jubair,
as-Suddi, Muqatll bin Hayyan, Zaid bin Aslam, Ibnu ]urag, bahwa "&1s" (itu)
berarti "4" (ini). Bangsa Arab berbeda pendapat mengenai kedua ismul isyarah
(kata petunjuk) tersebut. Mereka sering memakai keduanya secara tumpang
tindih. Dalam percakapan yang demikian itu sudah menjadi sesuatu yang di-
maklumi. Dan hal itu juga telah diceritakan Imam al-Bukhari dari Mu'ammar
bin Mutsanna, dari Abu Ubaidah.

" yang d1maksudkan dalam ayat di atas adalah al-Qur'an. Dan
ar-Raib maknanya S artinya keragu-raguan. € «3 L3, Y $ berarti tidak
ada keraguan di dalamnya. Artinya, bahwa al-Qur'an ini sama sekali tidak
mengandung keraguan di dalamnya, bahwa ia diturunkan dari sisi Allah,
sebagaimana yang d1f1rmankan-Nya dalam surat as-Sajdah:

§ W Oy e ad T Y u\_.ﬂ J—’ 5 4$ “Alif Laam Miim. Turunnya al-Qur'an

e,
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yang tidak ada keraguan terbadapnya adalah dari Rabb semesta alam.” (QS. As-
Sajdah: 1).

Sebagian mereka mengatakan, yang demikian itu merupakan berita
yang berarti larangan. Artinya, janganlah kalian meragukannya.

Di antara qurra’ ada yang menghentikan bacaanya ketika sampai pada
kata 4 _. )\l § dan memulainya kembali dengan firman-Nya, yaitu:
¢ u_.‘i.U 2% +$ $. Dan ada juga yang menghentikan bacaan pada kata
§ « 5, Y ¥. Bacaan yang (terakh1r ini) lebih tepat. Karena dengan bacaan
seperti itu firman-Nya, yaitu "3»" menjadi sifat bagi al-Qur'an itu sendiri.
Dan yang demikian itulebih baik dan mendalam dari sekadar pengertian yang
menyatakan adanya petunjuk di dalamnya.

"&i»" ditinjau dari segi bahasa arab bisa berkedudukan Marfu' sebagai
naat (sifat), dan bisa juga Manshub sebagai hal (keterangan keadaan). Dan hudan
(petunjuk) itu hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang bertakwa, sebagai-
mana yang difirmankan Allah 3: o
T I A Ls.xb_,))w\ AN PYRE SRR P A LR A g
"Wahai sekalian manusia, sesunggubnya telab datang kepada klain pelajaran dari
Rabb kalian dan pencyembub bagi berbagai penyakit (yang ada) di dalam dada serta
petunjuk dan rabmat bagi orang-orang yang beriman." (QS. Yunus: 57).

As-Suddi menceritakan, dari AbuMalik dan dari Abu Shalih, dari Ibnu
Abbas dan dari Murrah al-Hamadani, dari Ibnu Mas'ud, dari beberapa sahabat
Rasulullah #8, bahwa makna € &%) 3% $, berarti cahaya bagi orang-orang
yang bertakwa.

Abu Rauq menceritakan, dari adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, 1a me-

ngatakan, € &5 $ adalah orang-orang mukmin yang sangat takut berbuat
syirik kepada Allah dan senantiasa berbuat taat kepada-Nya.

‘ Muhammad bin Ishak, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari
Ikrimah atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, al-Muttagin
adalah orang-orang yang senantiasa menghindari siksaan Allah Ta'ala dengan
tidak meninggalkan petunjuk yang diketahuinya dan mengharapkan rahmat-
Nya dalam mempercayai apa yang terkandung di dalam petunjuk tersebut.
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Sufyan ats-Tsauri menceritakan, dani seseorang, dari al-Hasan al-Bashri,
ia mengatakan, firman-Nya, € {u5 $, berarti mereka yang benar-benar takut
mengerjakan apa yang telah diharamkan Allah & bagi mereka serta menunai-
kan apa yang telah diwajibkan kepada mereka.

Sedangkan Qatadah mengatakan, ¢ uuam_JJ », adalah mereka yang di-
sifati Allah 3% dalam firman-Nya: € S 0 5.3, il O U5 Ll Y " Yaitu
orang-orang yang beriman kepada yang ghaib serta mendirikan shalat dan me-

nafkabkan sebagian rizki yang Kami anugembkan kepada mereka.” (QS. Al-
Baqarah: 3).
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Dan pendapat yang dipilih Ibnu Jarir adalah bahwa ayat ini mencakup
kesemuanya itu, dan itulah yang benar.

Telah diriwayatkan dari Imam at-Tirmidzi dan IbnuMajah dari Athiyyah
as-Suddi, ia menceritakan, Rasulullah £ bersabda:

dg/ @ "01 e 2// /’fl -3 /o.m}’z -/.o'./o.zlozlg})o/’
(ool d G Vyd ol YO £ G 03 il (e OFST OTGR W5 Y)

"Tidaklah seorang hamba mencapai derajat muttagin (orang yang bertakwa)
hingga ia meninggalkan apa yang boleh dilakukannya untuk menghindari apa
yang tidak boleh dikerjakannya." (Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits
ini hasan gharib.).”

T WS WL T

.

Yang dimaksud dengan € i $ petunjuk adalah keimanan yang ter-
tanam di dalam hati. Dan tiada yang dapat meletakkannya d1 dalam hat manusia
kecuali Allah @. Dalam hal ini Allah 3% berfirman: ¢ <__{ APV du\ $
“Sesunggubnya kamu tidak akan dapat memberikan petunjuk kepada orang
yang engkau cintai.” (QS. Al-Qashash: 56).

Dia juga berfirman: € 534 &, & 3x5 15 Jlal 2y 2501 36 SRR S
“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleb Allab, maka dialah yang mendapatkan
petunjuk. Dan bamngsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapat-

kan seorang pemim pm pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.” (QS. Al-
Kahfi: 17).

Selain itu, Hudan dimaksudkan juga sebagai penjelasan mengenai ke-
benaran, pemberian dalil terhadapnya, serta bunbmgan menuju kepadanya.
Allah 35 telah berfirman: € c"‘““"‘ Yoo N 5943 &8y P "Dan sesunggubmnya kamu
benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus." (QS. Asy-Syura: 52).

Juga firman-Nya berikut ini: € s '3 :))Qj S ot 3 "Sesunggubnya
kamu hanyalab seorang pemberi peringatan.” Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang
yang memberi petunjuk.” (QS. Ar-Ra'ad: 7).

Dan firman Allah 3%: § 340 u‘lp @.’J\ | ls V-QL:J«-’ ; 2% "Dan ada-
pun kaum Tsamud maka mereka telabh Kami beri petunjuk tetapi mereka lebib me-
nyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu. " (QS. Fushshilat: 41).

Ketahuilah bahwa taqwa pada dasarnya berarti men;aga dini dari hal-
hal yang dibenci, karena kata takwa berasal dari kata " ¥H " (penjagaan).

An-Nabighah bersyair:
iL_/J\J \._....m"'"\j A..S/j\_..ﬁf:r * {b\é:d! 3; pﬂj ‘M':/ 3 :h.o.o:/

Penutup kepalanya terjatuh padahal ia tidak bermaksud menjatuh-
kannya.

* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami’ (6320).9-
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Lalu ia mengambilnya sambil menutupi wajahnya dari pandangan
kami- dengan tangannya.

Diceritakan, Umar bin al-Khaththab &% pernah bertanya kepada Ubay
bin Ka'ab mengenai takwa, maka Ubay bertanya kepadanya: "Tidakkah
engkau pernah melewati jalan yang berduri?” Umar men]awab "Ya." Ia
bertanya lagi: "Lalu apa yang engkau kerjakan?" Ia menjawab: "Aku berusaha
keras dan bekerja sungguh-sungguh untuk menghindarinya." Kemudian ia
menuturkan: "Yang demikian itu adalah takwa."

Ibnul Mu'taz telah mengambil pengertian itu seraya mengatakan:
Gus CIE R g AT
‘5}!\.0).\70..;)_'3\ * )\U}Suo\_asy\)
sla.;d\uﬁd\.:d\d\ * o,_-.pu;.a.;d‘:f

Tinggalkanlah dosa kecil maupun besar dan yang demikian itu adalah
takwa.

Jadilah seperti orang yang berjalan di atas tanah berduri, berhau—hau
terhadap apa yang dilihatnya.

Dan janganlah engkau meremehkan suatu hal yang kecil, sesungguh-
nya gunung itu berasal dari batu kerikil.

Pada suatu hari, Abud Darda’ pernah membacakan sebuah sya’ir:
oyt e gy Uy * e g of sl 35
3G G il d iy * Iy o sl

Seseorang menginginkan agar harapannya dipenuhi, namun Allah
menolaknya kecuali apa yang dikehendaki-Nya.

Ia mengucapkan: “Keuntungan dan harta kekayaanku.” Padahal takwa
kepada Allah-lah sebaik-baik apa yang diperoleh dan dimiliki.

Dalam Kitabnya, as-Sunan, Ibnu Majah meriwayatkan, dari Abu
Umamah %, ia bercerita, Rasulullah # bersabda:

B 0y L’en\}h;d\d_’d\.pdr))uﬁ\fr & ‘5,35.\:6;}1.5\3\;;’.‘;\\;)

s o -
Lo, » ¢ s o0- 205 £ o7,

( QU)M@W\@.& u\.ﬁ U\J & gl gde W'“J‘ U\J cd..G\.lo\
"Tidak ada sesuatu bagi seseorang setelah takwa yang lebih baik dari seorang
isteri shalihah, yang jika sang suami mehhatnya ia selalu membahagmkannya,
jika suami menyuruhnya ia senantiasa menaatinya, jika suami bersumpah
terhadap sesuatu kepadanya, maka dia penuhi sumpahnya. Dan jika suarmnya
tidak berada di 51smya ia selalu setia menjaga dirinya dan harta suaminya.'

(HR. Ibnu Majah).”

* Dha'if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami® (4999).-¢4-
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(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib

Abu Ja'far ar-Razi menceritakan, dari Abdullah, 1a mengatakan: "Iman
itu adalah kebenaran."

Ali bin Abi Thalhah dan juga yang lainnya menceritakan,dari Ibnu
Abbas &, 1a mengatakan: "Mereka beriman (maksudnya adalah) mereka mem-

benarkan.” Sedangkan Mu'ammar mengatakan, dari az-Zuhri, "Iman adalah
amal.”

Ibnu Jarir mengatakan, yang lebih baik dan tepat adalah mereka harus
mensifati diri dengan iman kepada yang ghaib baik melalui ucapan maupun
perbuatan. Kata iman itu mencakup keimanan kepada Allah, kitab-kitab-Nya,

dan rasul-rasul-Nya sekaligus membenarkan pernyataan itu melalui amal
perbuatan.

Berkenaan dengan ini, penulis katakan, secara etimologis®, iman ber-
art pembenaran semata. Al-Qur'an sendiri terkadang menggunakan kata ini
untuk pengertian tersebut, dan sebagaimana yang ¢ dxkatakan oleh saudara-
saudara Yusuf kepada ayah mereka, § tn3s0 & 5, W 5% <, 3 "Dan
engkau sekali-kali tidak akan pernab percaya kepada kami, sekalipun kami
adalah orang-orang yang benar.” (QS. Yusuf: 17).

Demikian pula ketika kata iman itu diper gtmakan beriringan dengan
amal shalih, sebagaimana firman Allah 3&: € <Gl 1L, 15l 2o YL 9 Keanali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalib." (QS. Al-Ashr: 3).

Adapun jika kata itu dipergunakan secara mutlak, maka iman menurut

syari'at idak mungkin ada kecuali yang diwujudkan melalui keyakinan, ucapan,
dan amal perbuatan.

Demikian itulah pendapat yang menjadi pegangan mayoritas ulama.
Bahkan telah menyatakan secara ijma’ (sepakat) Imam Syaf1 i, Imam Ahmad
bin Hanbal, Abu Ubaidah, dan lain-lainnya, " ’f dA S J«; B 5y g uu__ﬁ\ off
"Bahwa iman adalah pembenaran dengan ucapan dan amal perbuatan, “ber-
tambah dan berkurang.” Mengenai hal ini telah banyak hadits dan atsar yang

membahasnya. Dan kami telah menyajikannya secara khusus dalam kitab
Syarhu al-Bukhan.

Sebagian mereka mengatakan, beriman kepada yang ghaib sama seperti

beriman kepada yang nyata, dan bukan seperti yang difirmankan Allah 8%
mengenai orang-orang munafik:

" Etimologis: Ilmu tentang asal-usul kata, perubahan-perubahannya serta maknanya.pent-
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§ Oy im0 (,5\., 61,6 b 3\,1» ‘>b als 116 1,505 2l L3 15 “Dan
jika mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan:
Kami telah beriman’. Dan jika mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka,
mereka mengatakan: Sesunggubnya kami sependirian dengan kalian, kami hanya-

lab berolok-olok’”. (QS. Al-Bagarah: 14).

Dengan demikian, firman-Nya "kepada yang ghaib" berkedudukan
sebagai haal (menerangkan keadaan), artinya pada saat keadaan mereka ghaib
dan penglihatan manusia. Sedangkan mengenai makna ghaib yang dimaksud ini
terdapat berbagai ungkapan ulama salaf yang beragam, semua benar maksudnya,

Mengenai firman Allah 3, ¢ AT a5 ¥ "Yaitu mereka yang beriman
kepada yang ghaib,” Abu Ja'far ar-Razi menceritakan, dari ar-Rabi' bin Anas,
dari Abu al-'Aliyah, 1a mengatakan: "Mereka beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, surga dan neraka,
serta pertemuan dengan Allah, dan juga beriman akan adanya kehidupan
setelah kematian ini, serta adanya kebangkitan. Dan semuanya itu adalah hal
yang ghaib."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Muhairiz, ia menceritakan, aku
pernah mengatakan kepada Abu Jam'ah: "Beritahukan kepada kami sebuah
hadits yang engkau dengar dari Rasulullah &?". Ia pun berkata: "Baiklah, aku
akan berntahukan sebuah hadits kepadamu. Kami pernah makan siang bersama
Rasulullah #, dan bersama kami terdapat Abu Ubaidah bin al-Jarrah, lalu ia
bertanya: 'Ya Rasulullah, adakah seseorang yang lebih baik dari kami? Sedang-
kan kami telah masuk Islam bersamamu dan berjihad bersamamu pula?' Beliau
menjawab:

(-3¢ SR oS o 0SS o8 o)
“Ya ada. Yaitu suatu kaum setelah kalian, mereka beriman kepadaku padahal
mereka tidak melihatku.”

D N LA A A A
@ \J‘)‘-“—-’(y-@-—{)_)b_) JL,A\UMJ
Yang mendirikan shalat, dan menafkabkan sebagian rizki yang Kami
anugerabkan kepada mereka, (QS. 2:3)
Ibnu Abbas mengatakan, € 3 ,‘IfaJ\ ’J "2 $ “Mendirikan shalat,” berarti
mendirikan shalat dengan segala kewajibannya

Darn Ibnu Abbas, adh-Dhahhak mengatakan, mendirikan shalat berarti
mengerjakan dengan sempurna ruku', sujud, bacaan, serta penuh kekhusyu'an.

»
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Dan Qatadah mengatakan, ¢ ; ,I:aJ\ o,iu' $ berarti berusaha mengerja-
kannya tepat pada waktunya, berwudhu', ruku' dan bersujud.

Sedangkan Muqatil bin Hayyan mengatakan, ¢ 3520 0% ¥ berart
menjaga untuk selalu mengerjakannya pada waktunya, menyempurnakan
wudhu', ruku’, sujud, bacaan al-Qur'an, tasyahhud, serta membaca shalawat
kepada Rasulullah #. Demikian itulah makna mendirikan shalat.

Mengenai firman-Nya, ¢ o,lai ‘Jau)) ‘s ¥ "Dan menafkabkan sebagian
rizki yang Kami anugerabkan kepada mereka,” Ali bin Abi Thalhah dan yang
lainnya menceritakan, dari Ibnu Abbas, 1a mengatakan, (maksud ayat ini
ialah) mengeluarkan zakat dari harta kekayaan yang dimilikinya.

As-Suddi menceritakan, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Mas ud, dan dar1
beberapa shahabat Rasulullah %8, ia mengatakan, ayat § o',z (,__au 5y Cesy é
"Dan menafkabkan sebagian rizki yang Kami anugerabkan kepada mereka,"
berarti pemberian nafkah seseorang kepada keluarganya.

Sedangkan Ibnu Jarir menentukan pilihannya bahwa ayat di atas ber-
sifat umum mencakup segala bentuk zakat dan infak. Ia mengatakan, sebaik-
baik tafsir mengenai sifat kaum itu adalah hendaklah mereka menunaikan
semua kewajiban yang berada pada harta benda mereka, baik berupa zakat
ataupun memberi nafkah orang-orang yang harus ia jamin dar1 kalangan
keluarga, anak-anak dan yang lainnya dari kalangan orang-orang yang wajib
ia nafkahi, karena hubungan kekerabatan, kepemilikan (budak) atau faktor
lainnya. Yang demikian itu karena Allah 8% mensifati dan memuji mereka
dengan halitu secara umum. Setiap zakat dan infak merupakan sesuatu yang
sangat terpuji.

Lebih lanjut penulis (Ibnu Katsir) berkata, seringkali Allah 3 mem-
persandingkan antara shalat dan infak (zakat). Shalat merupakan hak Allah
sekaligus sebagai bentuk ibadah kepada-Nya, dan ia mencakup pengesaan,
penyanjungan, pengharapan, pemujiaan, pemanjatan doa, serta tawakkal
kepada-Nya. Sedangkan infak merupakan salah satu bentuk perbuatan baik
kepada sesama makhluk dengan memberikan manfaat kepada mereka. Dan
yang paling berhak mendapatkannya adalah keluarga, kaum kerabat, serta
orang-orang terdekat. Dengan demikian segala bentuk nafkah dan zakat yang
wajib, tercakup dalam firman Allah Ta’ala, € o2 f.-ALs 53 Sy "Dan mereka
menafkabkan sebagian rizki yang Kami anugerabkan kepada mereka."

Oleh karena itu tersebut dalam kitab al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu
Umar %, bahwa Rasulullah £ pernah bersabda:

’ﬁ :/ :« }9 - !ﬁ/}’,E’A»‘ L ,”ii:’ . o, /’ }/caa"'
§M\ plily ol Jwy a2 0ol 9 i) v;ﬁgvu\ OJL#E,VQ&?%’:}\@)
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"Islam itu didirikan di atas lima landasan; bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain
Allah dan Muhammad adalah rasul Allah, mendirikan shalat, menunaikan
zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, serta melaksanakan ibadah haji." (HR.
Al-Bukhari dan Muslim).

Cukup banyak hadits yang membahas mengenai hal ini.

Dalam percakapan bahasa Arab, shalat adalah doa.

Sebagaimana al-A’sya berkata dalam syaimya:

p ] P
s o,

Wiayy \gelo o s Oy ¥ R A 2T e
Wanita itu memiliki penjaga, yang selamanya tidak pernah meninggal-
kannya.

Dan jika si wanita itu menyembelih kurban, maka si penjaga itu ber-
doa untuknya, dan menjaganya.

Makna hal-di atas cukup jelas. Kemudian menurut syari'at, shalat di-
artikan sebagai ruku’, sujud, dan amalan-amalan khusus pada waktu yang
khusus pula dengan syarat-syaratnya yang jelas serta sifat-sifat dan macam-
macamny3 yang telah masyhur. Dan bahwa kata shalat itu adalah musytag™
dari kata ":c31" “Doa,” inilah pendapat yang paling benar dan paling masyhur.
Wallabu a'lam.

Sedangkan mengenai zakat, akan dibahas lebih lanjut pada pembahasan
berikutnya, insya Allah.

VA}J%?\.‘J%L;O:

Dan mereka yang beriman kepada Kitab (al-Qur'an) yang telab diturunkan
kepadamu dan kitab-kitab yang telab diturunkan sebelummu, serta mereka
yakin akan adanya (kebidupan) akbirat. (QS. 2:4)

Mengenai firman-Nya, "Dan orang-orang yang beriman kepada kitab (al-
Qur'an) yang diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telab diturunkan sebelum
kamu," Ibnu Abbas mengatakan: “Artinya mereka membenarkan apa yang
engkau (Muhammad &) bawa dari Allah # dan apa yang dibawa oleh para
rasul sebelum dirimu. Mereka sama sekali tidak membedakan antara para rasul
tersebut serta tidak ingkar terhadap apa yang mereka bawa dari Rabb mereka.

1 .
* Lihat foot note no. 4
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§ 0% » +» =Yl », yakni mereka yakin akan adanya hari kebangkitan, kiamat,

surga, neraka, perhitungan, dan timbangan.” Disebut akhirat, karena ia ada
setelah dunia.

Para ulama berbeda pendapat mengenal orang-orang yang disebut dalam
ayat, tersebut, apakah mereka ini yang disifati Allah dalam firman-Nya,
€ O'yaay (,.-'AL;)) oy 550l O ety il 0,255 Ladd 3 "Yaitu mereka yang beriman

kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan menafkabkan sebagian rizkiyang
Kami anugerabkan kepada mereka."”

Mengenai siapakah mereka ini, terdapat tiga pendapat yang diceritakan
oleh Ibnu Jarir:

Pertama, orang-orang yang disifati Allah dalam ayat ketiga surat al-
Baqarah itu adalah mereka yang Dia sifati dalam ayat setelahnya, yaitu orang-
orang yang beriman dari kalangan Ahlul Kitab dan yang selainnya. Pendapat
ini dikemukakan oleh Mujahid, Abu al-Aliyah, ar-Rabi' bin Anas, dan Qatadah.

Kedua, mereka itu (yang disebutkan pada ayat ketiga dan ke empat dan
surat al-Bagarah) adalah satu, yaitu orang-orang yang beriman dan kalangan ahlul
kitab. Dengan demikian berdasarkan kedua hal di atas, maka "y" dalam ayat

ini berkedudukan sebagai wawn 'athaf (penyambung) satu sifat dengan sifat
yang lainnya.

Ketiga, mereka yang disifati pertama kali (ayat ketiga) adalah orang-
orang yang beriman dari bangsa Arab, dan yang disifati berikutnya (ayat
keempat) adalah orang-orang yang beriman dari kalangan ahlul kitab.

Berkenaan dengan hal di atas, penulis katakan, yang benar adalah pen-
dapat Mujahid, yang mengatakan: Empat ayat pertama dari surat al-Baqarah
menyifati orang-orang yang beriman, dan dua ayat berikutnya (ayat keenam
dan ketujuh) menyifati orang-orang kafir, tiga belas ayat menyifati orang-
orang munafik. Keempat ayat tersebut bersifat umum bagi setiap mukmin
yang menyandang sifat-sifat tersebut, baik dari kalangan bangsa Arab maupun
non-Arab serta Ahlul Kitab, baik umat manusia maupun jin. Salah satu sifat
ini tidak akan bisa sempurna tanpa adanya sifat-sifat lainnya. Bahkan masing-
masing sifat saling menuntut adanya sifat yang lainnya. Dengan demikian,
iman kepada yang ghaib, shalat dan zakat tidak benar kecuali dengan adanya
iman kepada apa yang dibawa oleh Rasulullah #&, juga apa yang dibawa oleh
para Rasul sebelumnya serta keyakinan akan adanya kehidupan akhirat. DKI
Allah #% telah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk memenuhi
hal itu melalui firman-Nya:

é&,u.d,\ sl u\j\s\)‘j,ﬁ 2 0% s sy gl B L @o

"Wabai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya dan kepada kitab yang Allab turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang
Allab turunkan sebelumnya. " (QS. An-Nisaa':136).

« ] ] L} [}
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Dia juga berfirman: ¢ rg"‘ W % e i RO 18 S

"Wabai orang-orang yang telab diberi al-Kitab, berimanlab kalian kepada apa yang

telah Kami turunkan (al-Qur'an) yang membenarkan kitab yang ada pada kalian."
(QS. An-Nisaa': 47).

Dan Allah telah menyebutkan tentang orang-orang mukmin secara
keseluruhan yang memenuhi semuanya itu melalui firman-Nya:

2275 220 S 2 PPN A Y e of Ty fes 2 38, .7
AV, a8y SN0y e I 0 ) e e J U0 02 e
)4 H - - 0-
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“Rasul telah beriman kepada al-Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Rabb-
nya. Demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allab,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan),
Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan yang lain) dari vasul-
rasul-Nya.” (QS. Al-Bagarah: 285).

Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan perintah kepada orang-orang
yang beriman supaya beriman kepada Allah, rasul-rasul-Nya, dan kitab-kitab-
Nya, khususnya orang-orang mukmin dari kalangan ahlul kitab, karena mereka
beriman kepada apa yang berada di tangan mereka secara terperinci. Maka jika
mereka masuk Islam dan beriman kepadanya secara terperinci, bagi mereka
tersedia dua pahala.

O N

P

A A%s SN < : VS A
@ ),,L‘_.S ’PVL—SJJ r«-ﬂwén&guj
Mereka itulab yang tetap mendapat petunjuk dari Rabb-nya, dan merekalah
orang-orang yang beruntung. (QS. 2:5)

Allah 3% berfirman, € &3 ,($ “Mereka itulah,” yaitu orang-orang yang
menyandang sifat-sifat di atas, yaitu beriman kepada hal-hal yang ghaib, men-
dirikan shalat, mengeluarkan infak dari rizki yang Allah berikan kepada
mereka, beriman kepada apa yang diturunkan kepada Rasul-Nya dan para
Rasul sebelumnya, serta menyakini adanya kehidupan akhirat. Dan semua
itu mengharuskan mereka bersiap diri untuk menghadapinya dengan menger-
jakan amal shalih dan meninggalkan semua yang diharamkan-Nya.

§ <5 2P "Yang tetap mendapat petunjuk, " maksudnya mereka senantiasa

mendapat pancaran cahaya, penjelasan, serta petunjuk dari Allah 3.

§ O ymiil o> e i 3% “Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung,"
yaitu orang-orang yang mendapatkan apa yang mereka inginkan dan yang
selamat dari kejahatan yang mereka jauhi.
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Sesunggubnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri per-

ingatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman.

(QS. 2:6)

Allah Ta'ala berfirman, € 1,5 2,30 o) $ “Sesunggubnya orang-orang
kafir,” yaitu orang-orang yang menutupi kebenaran dan menyembunyikan-
Nya. Dan Allah & telah menetapkan hal itu bagi mereka, baik diberikan pe-
ringatan maupun tidak, maka mereka akan tetap kafir dan tidak mempercayai
apa yang engkau (Muhammad &) bawa kepada mereka.

Sebagaimana Dia telah berfirman:
A TP 2 PN S A T 3 o0 ol 0 2., 2
“Sesunggubnya orang-orang yang telab pasti terbadap mereka kalimat Rabb-mu,

tidaklah akan beriman®, meskipun datang kepada mereka segala macam ke-
terangan, sebingga mereka menyaksikan adzab yang pedib.” (QS. Yunus: 96-97).

Maksudnya, orang yang ditetapkan oleh Allah & hidup dalam keseng-
saraan, maka ia tidak akan pernah merasakan kebahagiaan, dan orang yang di-
sesatkan-Nya, maka ia tidak akan pernah mendapat petunjuk. Maka janganlah
biarkan dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka, dan sampaikanlah
risalah (Islam) kepada mereka.

be
ToM - o AL L PR

4 s > \/,/ 1 /% > » )
s s phe o, lE) Cenll 185 G sle e W 22
e

Allab telab mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglibatan
mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. (QS. 2:7)

Mengenai Firman-Nya, € & +~> , as-Suddi mengatakan artinya:
bahwa Allah Tabaraka wa Ta'ala telah mengunci-mati.

** Kalimat di sini berarti "ketetapan”. Maksud ayat ini adalah orang-orang yang telah ditetapkan
Allah dalam Lauhul Mahfuzh bahwa mereka akan mati dalam keadaan kafir, selamanya tidak
akan beriman.

.ﬁ./;/-/-ﬁ./-/-_ﬁ/-_’/-./iﬁ/-\N\N\N\N&\K\T\-
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Masih berkaitan dengan ayat ini, Qatadah mengatakan, "Syaitan telah
menguasai mereka karena mereka telah menaatinya. Maka Allah mengunci-mati
hati, dan pendengaran, serta pandangan mereka ditutup, sehingga mereka tidak
dapat melihat petunjuk, tidak dapat mendengarkan, memahami, dan berfikir."

Ibnu Juraij menceritakan, MUJ ahid mengatakan, Allah mengunci-mati
hati mereka. Dia berkata: @a‘\ artinya melekatnya dosa di hati, maka dosa-dosa
itu senantiasa mengelilingnya dari segala arah sehingga berhasil menemui hati
tersebut. Pertemuan dosa dengan hati itu merupakan kunci mati.

Lebih lanjut Ibnu Juraij mengatakan, kunci mati dilakukan terhadap
hati dan pendengaran mereka.

Ibnu Juraij juga menceritakan, Abdullah bin Katsir memberitahukan
kepadaku bahwa ia pernah mendengar Mujahid mengatakan, " o (peng-
halangan) lebih r1ngan danpada "wb)" (penutupan dan pengecapan), dan " )"
lebih ringan daripada’ Jtu‘}!\ (penguncian).

Al-A'masy mengatakan, Mujahid mengisyaratkan kepada kami dengan
tangannya, lalu ia menuturkan, mereka mengetahui bahwa hati itu seperti ini,
yaitu telapak tangan. Jika seseorang berbuat dosa, maka dosa itu menutupinya,
sambil membengkokkan jari kelingkingnya, ia (Mujahid) mengatakan, "Seperti
ini." Jika ia berbuat dosa lagi, maka dosa itu menutupinya, Mujahid mem-
bengkokkan jarinya yanglain ke telapak tangannya. Demikian selanjutnya
hingga seluruh jari-jarinya menutup telapak tangannya. Setelah itu Mujahid
mengatakan, "Hati mereka itu terkunci mati.”
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Mujahid mengatakan, mereka memandang bahwa hal itu adalah "; )"
(kotoran; dosa).

Hal yang sama juga diriwayatkan Ibnu Jarir, dari Abu Kuraib, dari
Waki', dari al-A'masy, dari Mujahid.

Al-Qurthubi mengatakan, umat ini telah sepakat bahwa Allah & telah
menyifati diri-Nya dengan menutup dan mengunci mati hati orang-orang kafir
sebagai balasan atas kekufuran mereka itu, sebagaimana yang dlflrmankan-Nya
¢ — S e CJ’ ¥ ¥ “Sebenarnya Allab telah mengunci-mati hati mereka
karena kekafirannya.” (QS. An-Nisaa’: 155).

Dan al-Qurthubi juga menyebutkan hadits Hudzaifah yang terdapat di
dalam kitab as-Shahih, dari Rasulullah #&, beliau bersabda:
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"Fitnah-fitnah itu menimpa hati bagaikan tikar dianyam sehalai demi sehelai.
Hati mana yang menyerapnya, maka digoreskan titik hitam padanya. Dan
hati mana yang menolaknya, maka digoreskan padanya titik putih. Sehingga
hati manusia itu terbagi pada dua macam; hati yang putih seperti air jernih,
dan ia tidak akan dicelakakan oleh fitnah selama masih ada langit dan bumi.
Dan yang satu lagi berwarna hitam kelam seperti tempat minum yang ter-
balik, tidak mengenal kebaikan dan tidak pula mengingkari kemungkaran."

Ibnu Jarir mengatakan, yang shahih menurutku dalam hal ini adalah
apa yang bisa dijadikan perbandingan, yaitu hadits yang diriwayatkan dari
Rasulullah #. Dari Abu Hurairah %, ia menceritakan, Rasulullah £ bersabda:

o iy ¢ 5y o 0 o [ i B O A ith By
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"Sesungguhnya seorang mukmin, jika ia mengerjakan suatu perbuatan dosa,
maka akan timbul noda hitam dalam hatinya. Jika ia bertaubat, menarik diri
dari dosa itu, dan mencari ridha Allah, maka hatinya menjadi jemih. Jika dosa-
nya bertambah, maka bertambah pula noda itu sehingga memenuhi hatinya.
Itulah ar-ran (penutup), yang disebut oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya,
"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu
menutupi hati mereka."

Hadits di atas diriwayatkan Imam at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dari
Qutaibah, al-Laits bin Sa'ad. Serta Ibnu Majah, dari Hisyam bin Ammar, dari
Hatim bin Ismail dan al-Walid bin Muslim. Ketiganya dari Muhammad bin
Ajlan. Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, Rasulullah & memberitahukan
melalui sabdanya bahwa dosa itu jika sudah bertumpuk-tumpuk di hati, maka
ia akan menutupnya, dan jika sudah menutupnya, maka didatangkan padanya
kunci mati dari sisi Allah Ta'ala, sehingga tidak ada lagi jalan bagi iman untuk
menuju ke dalamnya, dan tidak ada jalan keluar bagi kekufuran untuk lepas
darlnya Itulah kunci mati yang disebutkan Allah # dan firman-Nya:

§ el 61; 3o Jl.a S W2 3 "Allab telab mengunci-mati bati dan pendengaran

mereka.”

Perbandingannya adalah sebagiamana kunci mati terhadap sesuatu yang
dapat kita lihat dengan mata, tidak dapat dibuka dan diambil isinya kecuali
dengan memecahkan dan membongkar kunci mati dari barang itu. Demikian
halnya dengan iman, ia tidak akan sampai ke dalam hau orang yang telah
terkunci mati hati dan pendengarannya, kecuali dengan membongkar dan
melepas kunci mati tersebut dari hatinya.
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Perlu diketahui bahwa wagaf taam (berhent1 sempurna saat mem-
bacanya) adalah pada firman-Nya, € =" G r"ﬂ" B LWz B "Allab telab
menguncz matz hati dan pendengaran’mereka." Dan j juga pada firman-Nya,
&5y o Lol 23 b "Serta penglibatan mereka ditutup,” (ayat-ayat di atas) me-
rupakan kalimat sempurna, dengan pengertian bahwa kunci mati itu dilaku-
kan terhadap hati dan pendengaran. Sedangkan € i =4 $ adalah penutup ter-
hadap pandangan. Sebagaimana yang dikatakan as-Suddi dalam taf51rnya, dan
Ibnu Mas' ud dari beberapa orang sahabat Rasulullah i mengenai firman-Nya,
§ ol ‘_J& IRy S B Ay "Allab telah mengunci-mati bati dan pendengaran
mereka," ia mengatakan, "Sehingga dengan demikian itu mereka (orang-orang
kafir) tidak dapat berfikir dan mendengar. Dan dijadikan penutup pada
pandangan mereka sehingga mereka tidak dapat melihat.”

z
*s
(

Setelah menyifati orang-orang mukmin pada empat ayat pertama surat
al-Baqarah, lalu memberitahukan keadaan orang-orang kafir dengan kedua ayat
di atas, kemudian Allah 8 menjelaskan keadaan orang-orang munafik, yaitu
mereka yang menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufuran.

Ketika keberadaan mereka semakin samar di tengah-tengah umat manusia,
Allah 8% semakin gencar menyebutkan berbagai sifat kemunafikan mereka,
sebagaimana Allah telah menurunkan surat Bara'ah dan Munafiqun tentang
mereka serta menyebutkan mereka di dalam surat an-Nur dan surat-surat lainnya
guna menjelaskan keadaan mereka agar orang-orang menghindarinya dan juga
menghindarkan diri dari terjerumus kepadanya. Selanjutnya Allah Ta'ala
berfirman:

Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allab dan
Hari Kemudian", padahal mereka itu sesunggubnya bukan orang-orang yang
beriman. (QS. 2:8) Mereka hendak menipu Allab dan orang-orang yang ber-
iman, padahal mereka hanya menipu diri sendiri sedang mereka tidak sadar.

(QS. 2:9)

Nifak berarti menampakkan kebaikan dan menyembunyikan keburu-
kan. Nifak ini ada beberapa macam. Pertuma, nifak i'tiqadi (keyakinan), yang
mengekalkan pelakunya dalam neraka. Kedua, nifak ‘amali (perbuatan), ia

g //////////J\\\\\\\\\\\\\.
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merupakan salah satu dosa besar. Penjelasan secara rinci dalam masalah ini
akan dikemukakan pada pembahasan khusus, insya Allah.

Yang demikian itu sesuai dengan apa yang dikatakan Ibnu Juraij bahwa
orang munafik itu senantiasa tidak sejalan antara ucapan dan perbuatannya,
antara yang tersembunyi dan yang nyata serta antara zhahir dan batinnya.

Sesungguhnya, berbagai sifat orang-orang munafik terdapat dalam surat-
surat yang diturunkan di Madinah, karena di Makkah tidak terdapat kemu-
nafikan. Justru sebaliknya, di antara penduduk di sana ada orang yang me-
nampakkan kekafiran karena terpaksa, padahal secara batin ia tetap beriman.
Ketika Rasulullah # hijrah ke Madinah, di sana terdapat kaum Anshar yang
terdiri dafi kabilah Aus dan Khazraj yang pada masa jahiliyah mereka ber-
ibadah kepada berhala seperti yang dilakukan oleh kaum musyrik Arab. D1
sana juga terdapat orang-orang Yahudi dari kalangan Ahlul Kitab yang me-
nempuh jalan para pendahulu mereka, dan mereka terdiri dari tiga kabilah:

1. Bani Qainuqa’, yang merupakan sekutu kabilah Khazraj,
2. Bani Nadhir, dan

3. Bani Quraidzah, sekutu kabilah Aus.

Ketika Rasulullah #8 tiba di Madinah, beberapa orang dari kaum
Anshar masuk Islam, baik dari kabilah Aus maupun Khazraj. Tetapi sedikit
sekali dari orang-orang Yahudi yang masuk Islam, kecuali Abdullah bin
Salam . Pada saat itu belum ada kemunafikan, karena orang-orang mukmin
belum mempunyai kekuatan yang ditakuti pihak lain, bahkan Nabi £ ber-

damai dengan orang-orang Yahudi dan beberapa kabilah setempat yang ada
di sekitar Madinah.

Setelah terjadi peristiwa perang Badar dan Allah telah memperlihat-
kan kalimat-Nya serta memuliakan Islam dan para pemeluknya, barulah ada
orang-orang yang masuk Islam, padahal hati mereka masih kafir. Di antaranya
Abdullah bin Ubay bin Salul. Dia adalah seorang tokoh di Madinah yang
berasal dari kabilah Khazraj. Dan dia adalah salah satu pemimpin kabilah

Aus dan Khazraj pada masa jahiliyah. Dahulu mereka berkeinginan keras
agar 1a menjadi raja mereka.

Kemudian kebaikan (Islam) datang pada mereka, lalu mereka masuk
Islam sehingga keinginan mereka mengangkatnya sebagai pemimpin ter-
lupakan. Abdullah bin Ubay bin Salul menyimpan dendam terhadap Islam
dan para pemeluknya. Dan setelah perang Badar usai, Abdullah bin Ubay
mengatakan: "Ini suatu hal yang telah mencapai sasaran." Kemudian ia mem-
perlihatkan diri masuk Islam.* Demikian juga beberapa orang dari kalangan
Ahlul Kitab. Semenjak kejadian itu, muncullah kemunafikan di tengah-tengah
penduduk Madinah dan orang-orang yang berada disekitarnya.

* Lalu masuk Islam pula beberapa orang yang mengikuti jejaknya.-ed
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Sedangkan kaum Muhajirin tidak ada seorang pun yang munafik,
karena tidak ada di antara mereka yang berhijrah secara terpaksa. Mereka
melakukan atas kemauan sendiri, dan rela meninggalkan harta, anak-anak
dan kampung halaman demi mengaharapkan apa yang ada di sisi Allah di
negeri akhirat.

Mengenai f1rmar1-Nya, § i 5~ o Gy 2= ¢ B G ,:u AN ey d
"Di antara manusia ada yang berkata’ 'Kami beriman kepada Allab dan bari
akhir.' Padahal mereka bukanlah orang-orang beriman,” Muhammad bin Ishak
menceritakan, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, yaitu orang-orang munafik dari
kabilah Aus dan Khazraj serta mereka yang semisalnya.

Demikian pula Abu al-'Aliyah, al-Hasan al-Bashri, Qatadah, dan as-Suddi
menafsirkan, "orang-orang munafik," yaitu yang berasal dari kabilah Aus dan
Khazraj. Oleh karena itu Allah & mengingatkan akan sifat-sifat orang-orang
munafik agar orang-orang mukmin tidak tertipu oleh labiriyah (penampilan)
mereka, karena sikap lengah tersebut akan menimbulkan kerusakan yang
luas. Disebabkan tidak adanya sikap kehati-hatian terhadap mereka dan meng-
anggap mereka beriman, padahal hakikatnya mereka itu adalah kafir.

Demikianlah halnya merupakan kesalahan besar jika menganggap
orang-orang fajir (durhaka) pendosa itu sebagai orang-orang b baik, Mengena1 hal
tersebut Allah 3% berfirman, € ixsn o5 U Seauy iy &S s 0 b
"Dan di antara manusia ada yang berkata: 'Kami beriman kepada Allab dan bari
akbir,’ padahal mereka bukanlab orang-orang yang beriman. " Artinya, mereka
mengatakan hal seperti itu dengan ndak d1bareng1 oleh kenyataan sebagai-
mana flnnan-Nya ¢ A_lj..:j gy {Jau a»\_, & JJ""J‘ O RWH U u_}a.aL..J! 96 13)

"lika orang-orang munafik datang kepadamn, mereka berkata: ‘Kami mengakui,
babwa sesungguhbnya kamu benar-benar Rasul Allab’. Dan Allab mengetabui
babwa sesunggubnya kamu benar-benar Rasul-Nya." (QS. Al-Munafiqun: 1) Arti-

‘nya, mereka mengatakan itu ketika mendatangimu (Muhammad #8) saja, dan
bukan pernyataan yang se-sungguhnya. Oleh karena itu mereka menekan-
kan kesaksmn mereka itu dengan menggunakan Lam ta'qid (kata penguat)

“B Jy P (benar-benar seorang rasul Allah) dalam menyampaikannya.
Mereka menegaskan pernyataan bahwa mereka beriman kepada Allah dan
hari akhir, padahal sesungguhnya tidak demikian. Sebagaimana Allah 3%
telah mendustakan kesaksian dan pernyataan mereka melalui firman-Nya,
§ 0,350 Ll oi 25 &y 3 "Dan sesunggubnya Allah mengetabui bahwa se-
sunggubnya orang- orang mmmf k itu benar-benar berdusta.” Dan juga melalui

firman- Nya & it o> Uy P "Padabal mereka bukanlah orang-orang yang
beriman."”

Firman Allah 8%, € 1,50, i, & 0 5560 3 “Mereka menipu Allah dan
orang-orang yang beriman.” Y aitu dengan memperlihatkan keimanan kepada
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Allah Tabaraka wa Ta’ala sambil menyembunyikan kekufuran. Dengan ke-
bodohan itu, mereka menduga telah berhasil menipu Allah dengan ucapannya
itu, dan menyangka bahwa ucapan itu berguna baginya di sisi Allah. Mereka ber-
bohong kepada Allah sebagaimana berbohong kepada sebagian orang beriman.

Sebagaimana firman-Nya:

;wrbﬁﬁdwjrﬁdh&uwddwwﬂ\r_;zryb
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Ingatlab hari ketika mereka semua dibangkitkan Allab, lalu mereka bersumpah
kepada-Nya (babwa mereka bukan orang munafik) sebagaimana mereka bersumpah
kepada kalian. Dan mereka menyangka babwa sesungguhnya mereka akan mem-

peroleb suatu (manfaat). Ketabuilah babwa sesunggubnya mercka itulab para pen-
dusta.” (QS. Al-Mujadalah: 18).

Oleh karena itu Allah 38 membalas keyakinan mereka itu dengan firman-
Nya, § oy U H‘“‘J NI 0+ Uy 3 "Dan tidaklah mereka menipu melainkan
pada dirinya sendiri, sedang mereka tidak sadar.” Artinya dengan tindakan itu,
mereka hanya memperdaya diri mereka send1r1, dan mereka tidak menyadari
hal itu. Sebagaimana firman-Nya: € (4255 3, B O el MLA\ o P “Sesung-
gubnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan
mereka itu.”® (QS. An-Nisaa’: 142).

Ada di antara qurra yang membaca ayat kesembilan dari al-Baqarah

ini dengan bacaan, € g~ Y1 © )_93\_;-.» G y & "Dan tidaklah mereka menipu
melainkan pada dirinya sendiri”.

Kedua bacaan di atas mempunyai satu pengertian. Ibnu Jubair mengata-
kan, jika ada orang yang mengatakan: "Mengapa orang-orang munafik -yang
telah munafik kepada Allah dan orang-orang mukminin- dikatakan menipu
Allah dan orang-orang mukmin, sedang mereka itu tidak menampakkan
keimanan yang bertentangan dengan apa yang diyakininya kecuali upaya
taqiyyah (untuk menyelamatkan diri)?"

- Pertanyaan seperti itu dapat dijawab; bangsa Arab tidak melarang
menyebut orang yang memberikan keterangan dengan lisannya padahal ber-
tentangan dengan apa yang ada di dalam hatinya sebagai upaya taqiyyah, untuk
menyelamatkan diri dari hal yang ditakutinya, dengan menamakan orang ter-
sebut "y sG~+" (penipu). Demikian halnya dengan orang munafik, disebutkan
menipu Allah & dan orang-orang yang beriman dengan cara menampakkan
keimanan mereka kepada-Nya dan juga kepada orang-orang mukmin melalui

* Maksudnya, Allah membiarkan mereka dalam pengakuan beriman, sebab itu mereka dilayani
sebagaimana melayani orang-orang mukmin. Dalam pada itu Allah telah menyediakan neraka
buat mereka sebagai pembalasan tipuan mereka itu.
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ucapan lisannya dengan tujuan agar bisa selamat dari pembunuhan, perampasan
dan penyiksaan di dunia. Sedangkan penipuan mereka terhadap oran<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>